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ABSTRAK 
Nama  : Saida 
Nim  : 20700115057 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Analisis Pemahaman Konsep Geometri Transformasi pada 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Skripsi ini membahas tentang pemahaman konsep geometri transformasi 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika.  Adapun materi geometri transformasi 
yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: kesebangunan, transformasi kesebangunan, 
setengah putaran dan rotasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman konsep geometri transformasi pada mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika semester V UIN Alauddin Makassar dan untuk mengetahui hal-hal 
yang meyebabkan mahasiswa kesulitan dalm memahami konsep geometri 
transformasi tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika semester V tahun akademik 2018/2019 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Subjek penelitian diambil dengan teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian 
tes diangnostik serta pemberian angket respon mahasiswa, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Dalam 
penelitian ini, akan dianalisis kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep 
geometri transformasi yaitu dengan mengelompokkan mahasiswa dalam tiga 
ketegori, selanjutnya dianalisis berdasarkan materi dan indikator pemahaman 
konsep yaitu (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, (2) Mengklasifikasi obyek-
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obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) Memberi contoh 
dan non-contoh dari konsep, (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, (5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep, (6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu dan (7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 
pemahaman konsep terhadap mata kuliah geometri transformasi masih sangat 
kurang dan mahasiswa tidak mampu memberikan prestasi yang baik terhadap 
mata kuliah geometri transformasi karena hasil analisis menunjukkan sebagian 
besar mahasiswa memiliki pemahaman yang sangat rendah. Dari hasil penelitian 
ini juga diketahui hal-hal yang meyebabkan mahasiswa kesulitan dalam 
memahami konsep geometri transformasi yaitu faktor kondisi lingkungan sosial, 
proses pembelajaran dengan cara diskusi, kurangnya motivasi untuk mengulang 
materi dan strategi belajar dengan menghafal. Untuk mengatasi rendahnya 
pemahaman konsep geometri transformasi mahasiswa maka dosen perlu 
memberikan motivasi kepada mahasiswa dalam pembelajaran sehingga muncul 
motivasi dalam proses pembelajaran dan memberikan model pembelajaran dengan 
karakter mahasiswa yang sesuai. Mahasiswa perlu mengulang kembali materi-
materi yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran sehingga daya ingat 
mahasiswa dapat berkembang dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Pendidikan memiliki peran yang sentral dan strategis dalam mewujudkan 
sumber daya manusia yang berkualitas agar mampu menguasai dan 
mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dapat 
menggunakannya untuk kesejahteraan bangsa. Pendidikan merupakan suatu 
kegiatan yang universal di dalam kehidupan manusia yang dapat mencerdaskan 
kehidupan bangsa Indonesia, mendukung pembangunan di masa yang akan datang 
dengan jalan mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan 
mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi masalah sesuai dengan 
perkembangan zaman (Ramayulis, 2013: 30).  
  Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Hidayatullah, 2016: 1). Oleh karena itu, pendidikan harus menyentuh kompetensi 
peserta didik untuk menjadikan pribadi manusia yang lebih baik maka diperlukan 
pendidikan yang berkualitas. Suatu pengajaran dikatakan berhasil dengan baik 
jika pengajaran itu membangkitkan proses belajar efektif. 
 Pada dunia pendidikan juga sering terjadi persaingan salah satunya yaitu 
persaingan masuk perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan kelanjutan 
pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta didik
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untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu 
pengetahuan yang dapat mencetak  gelar sarjana. 
Salah satu tahap yang harus dilewati ketika masuk keperguruan tinggi 
yaitu mengikuti tes kemampuan dasar. Dalam hal ini, setiap individu memerlukan 
pemahaman konsep akan mata pelajaran yang akan diujikan. Pemahaman konsep 
sangat penting dimiliki oleh setiap individu karena dengan pemahaman yang 
tinggi maka segala macam permasalahan yang tertuang pada tes dapat 
diselesaikan. Menurut Kusumawati (2008) menyatakan bahwa landasan penting 
yang harus dimiliki oleh seseorang dalam usahanya untuk berpikir menyelesaikan 
permasalah matematika maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah kemampuan dalam memahami konsep. Pemahaman berasal dari kata 
paham yang mempunyai arti mengerti benar akan suatu hal. Pemahaman akan 
terbentuk jika seseorang rajin membaca dan mempelajari apa yang dibacanya. 
Dalama al-Qur'an juga dijelaskan mengenai perintah untuk membaca. 
Sebagaimana yang tertuang pada Q.S. Al-Alaq/96:1-3, yang Allah berfirman: 
(3)  مُ رَ لْأَ رَ لْأَا   رَ بُّ رَ رَ   لْأَ رَ لْأَا   (2) قٍ رَ رَ   لْأَ مِ   رَا رَ لْأَ مِ لْأَ   رَ رَ رَ   (1)  رَ رَ  يمِذَّل    رَ بِّ رَ   مِ لْأَا مِ   رَ لْأَا  
 Artinya: 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1),Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) (Depertemen Agama RI, 2002: 904). 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa membaca adalah sarana mencapai ilmu.  
Dalam proses pembelajaran, membaca sangatlah penting pada tahap awal, karena 
dengan membaca akan menanamkan pemahaman yang sangat kuat pada diri 
pembaca. Manusia diciptakan oleh Allah Swt untuk membaca agar dapat 
memahami konsep yang akan dipelajari. Pemahaman dapat diperoleh dari 
berbagai jenis ilmu. Salah satunya adalah matematika.  
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 Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal 
ini bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam 
matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran) sedangkan 
dalam ilmu-ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen 
disamping penalaran, sehingga setiap orang memerlukan pemahaman atau 
penalaran secara mendalam tentang matematika. 
Mahasiswa yang kuliah di Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, terdiri dari 
mahasiswa yang berlatar belakang sekolah yang berbeda dan terdapat berbagai 
mata kuliah yang dipelajari salah satunya adalah  geometri  transformasi. 
Pada jenjang perguruan tinggi, mata kuliah geometri transformasi 
merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa pendidikan matematika sehingga 
mahasiswa harus mengikuti perkuliahan tersebut. Karena mata kuliah geometri 
transformasi merupakan salah satu mata kuliah yang tergolong ke dalam Mata 
Kuliah Keahlian Program Studi dengan bobot 3 sks. Pada dasarnya jika 
mahasiswa tidak paham mengenai pelajaran dasar yang disediakan pada jenjang 
SMA maka untuk melanjutkan materi yang ada di perkuliahan akan terasa lebih 
sulit. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam membangun bukti 
transformasi geometris secara matematis (Yamin, 2014: 339). 
Untuk memperoleh informasi mengenai mata kuliah geomerti transformasi 
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika angkatan 2015 yang pernah mengikuti perkuliahan geometri 
transformasi. Mereka menyatakan bahwa mata kulih tersebut sangat sulit 
dipahami terlebih ketika proses pembelajaran  geometri transformasi dilakukan 
dengan metode diskusi. Ada juga mengungkapkan bahwa kesulitan memahami 
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materi tersebut karena materi geometri transformasi belum pernah mereka pelajari 
pada jenjang sekolah menegah kejuruan (SMK), khusunya jurusan pertanian. 
Selain itu, untuk memastikan hasil wawancara yang diperoleh, peneliti 
melakukan observasi awal dengan pemberian tes mengenai materi geometri 
transformasi. Observasi awal dilakukan pada tanggal 11 Juni 2018 pada 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 2015 kelas 3-4 yang pernah 
mempelajari mata kuliah geometri transformasi. Nilai hasil tes pada materi 
transformasi, isometri, transformasi balikan, geseran translasi dan transformasi 
kesebangunan memberikan informasi bahwa kemamapuan mahasiswa sangat 
kurang karena nilai hasil tes rata-rata diperoleh nilai 54. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Muhibbin Syah (2010) dalam bukunya interval 50-59 
dikategorikan dalam kemampuan kurang dan bahkan salah satu dari mahasiswa 
tidak bisa menjawab sama sekali. Hal tersebut dapat dikarenakan kurangnya 
pemahaman konsep materi geometri transformasi. Dalam hal ini, pemahaman 
konsep merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika 
seperti yang dinyatakan Zulkardi (2003:7) bahwa mata pelajaran matematika 
menekankan pada konsep, artinya dalam mempelajari matematika peserta didik 
harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan 
soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan 
mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
matematika. Oleh karena itu, kurangnya pemahaman konsep seseorang akan 
mengakibatkan kesulitan dan hambatan saat mempelajari dan akan melakukan 
banyak kesalahan saat memecahkan masalah pembuktian geometri transformasi. 
Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan 
poin yang sangat penting sebab pemahaman konsep merupakan landasan penting 
untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 
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permasalahan sehari-hari. Menurut Schoenfeld dalam Kusumawati (2008), 
berpikir secara matematik berarti (1) mengembangkan suatu pandangan 
matematik, menilai proses dari matematisasi dan abstraksi, dan memiliki 
kesenangan untuk menerapkannya, (2) mengembangkan kompetensi, dan 
menggunakannya dalam pemahaman matematika (Kusumawati, 2008: 233). 
Sejalan dengan hal tersebut (Depdiknas, 2003) mengungkapkan bahwa, 
pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika 
yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 
menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Kusumawati, 2008: 
233). 
Berdasarkan uraian tersebut dan hasil wawancara yang dilakukan maka 
diperlukan informasi lebih jauh mengenai pemahaman konsep mahasiswa 
terhadap mata kuliah geometri transformasi yang termasuk ke dalam bagian 
berpikir matematik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep Geometri Transformasi Mahasiswa 
pada Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar” 
B. Fokusan Penelitian  
 Untuk memberikan kejelasan dan menghindari penafsiran yang salah pada 
penelitian, maka peneliti membatasi fokus penelitian ini pada pemahaman konsep 
mahasiswa. Pemahaman konsep pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 
geometri transformsi. Adapun materi geometri transformasi yang diteliti adalah 
kesebangunan, transformasi kesebangunan, setengah putaran  dan rotasi. Materi 
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ini merupakan materi yang dapat memberikan gambaran pemahaman mahasiswa 
karena dapat merangkum semua bentuk pemahaman mahasiswa. 
Adapun indikator pemahaman konsep yang ingin diketahui, yaitu; 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
2. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya).  
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.  
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.  
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu.  
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
C. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman konsep geometri transformasi pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Matematika?  
2. Hal-hal apa saja yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam 
memahami konsep geometri transformasi pada Jurusan Pendidikan 
Matematika? 
D. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dilakukanya penelitian yaitu; 
1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep geometri transformasi 
pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika. 
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2. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menyebabkan mahasiswa 
kesulitan dalam memahami konsep geometri transformasi pada Jurusan 
Pendidikan Matematika. 
E. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, Dosen, dan 
bagi peneliti sendiri. 
1. Bagi Mahasiswa: 
a. Dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep geometri transformasi 
b. Dapat termotivasi untuk lebih giat belajar konsep geometri transformasi 
2. Bagi Dosen: 
a. Dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep geometri transformasi 
mahasiswa.  
b. Dapat menambah wawasan dalam meningkatkan proses perkuliahan. 
c. Dapat menentukan langkah-langkah perkuliahan dan metode yang digunakan 
untuk mengurangi ketidakpahaman mahasiswa. 
3. Bagi Jurusan: 
Hasil penelitian akan memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 
jurusan dengan adanya informasi ini sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas perkuliahan. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat menumbuhkembangkan wawasan baru dan pengalaman dalam 
penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
referensi para peneliti yang lain untuk mengetahui pemahaman mahasiswa 
mengenai mata kuliah geometri transformasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pemahaman Konsep 
1. Pemahaman 
 Pemahaman pada dasarnya berasal dari kata “paham” yang mengandung 
makna “benar-benar mengerti. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata 
pemahaman mengandung arti kesanggupan intelegensi manusia untuk menangkap 
makna suatu situasi atau perbuatan (Rahayu, 2017: 10). Jadi, seseorang dikatakan 
paham apabila orang tersebut mampu menjelaskan sesuatu hal dan mampu 
menyelesaikannya. Pengertian tentang pemahaman itu sendiri sangat beragam 
tergantung dari aspek mana pemahaman itu ditinjau. 
Pemahaman merupakan kemampuan menjelaskan kembali pengetahuan 
yang dimiliki dengan menggunakan kata-kata sendiri. Menurut Driver dan Leach 
dalam Nurlitasari (2017), yaitu pemahaman adalah kemampuan untuk 
menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan. Pemahaman konsep merupakan 
fondasi dua aspek lainnya. Pemahaman konsep, mahasiswa akan lebih mudah  
dalam memecahkan permasalahan karena mahasiswa akan mampu mengaitkan 
serta memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang sudah 
dipahaminya, sedangkan kemampuan mahasiswa dalam bernalar serta 
berkomunikasi juga akan lebih baik. Dengan demikian, pemahaman konsep 
digunakan untuk bernalar dan berkomunikasi, tidak hanya akan sekedar 
berkomunikasi secara baik dan benar karena mereka mempunyai pemahaman 
tentang konsep yang mereka komunikasikan. Sebaiknya, jika pemahaman konsep 
masih kurang maka siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam melakuka 
pemecahan masalah ataupun dalam bernalar serta mengkomunikasikan suatu  
konsep (Nuritasari , 2017: 8).   
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Hal ini berarti bahwa seseorang dikatakan paham apabila orang tersebut 
dapat menjelaskan secara rinci dan mudah dipahami baik melalui tulisan, lisan, 
ataupun tindakan terhadap suatu kondisi tertentu. Menurut Jacob Jacoby dan  
Wayne D. Hoyer yaitu: “Comprehension is defined as “ the act of grasping with 
the intellect; Undestanding” (Jacoby, 2010: 212). Pendapat tersebut menyatakan 
bahwa seseorang dapat paham apabila orang tersebut mengetahui tindakan yang 
dilakukannya dalam memperoleh suatu pengetahuan. Sehingga pemahaman 
merupakan sesuatu yang penting untuk dapat meyelesaikan suatu tindakan. 
Winkel dan Mukhtar dalam Shoimah (2017) mengatakan bahwa 
pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu 
bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang 
lain. Sementara Bloom dalam Shoimah (2017 ) mengatakan bahwa pemahaman 
(Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuat u itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 
adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa seorang mahasiswa dikatakan memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 
tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri, dan akan 
lebih baik lagi apabila mahasiswa tersebut dapat memberikan contoh atau 
mensinergikan apa yang dia pelajari dengan permasalahanpermasalahan yang ada 
di sekitarnya (Rahayu, 2017: 12). 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Untuk 
memahami suatu objek secara mendalam, seseorang harus mengetahui: 1) objek 
itu sendiri; 2) relasinya dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek 
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lain yang tidak sejenis; 4) relasidual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi 
dengan objek dalam teori lainnya 
Adapun menurut Sudjana (2016) bahwa pemahaman (Comprehension) 
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 
sesuatu diketahui dan diingat dari berbagai aspek. Dengan kata lain, memahami 
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci 
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri . 
Memahami memerlukan kinerja otak secara maksimal dan optimal 
sehingga dapat menghasilkan sesuatu secara kritis. Hal ini karena memahami 
merupakan suatu upaya diri untuk selalu mencari tahu darisesuatu yang 
sebelumnya masih abu-abu agar semakin terang benderang maksud serta 
tujuannya, ada beberapa poin mendasar yang harus diperhatikan dalam memahami 
yaitu mengetahui apa yang harus  dipahami, membedakan mana yang harus 
dipahami dan tidak dipahami, dan menganalisa penemuan yang dijumpai (Yamin, 
2014: 79-80). 
Menurut Sudjana (2016), pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga 
kategori. 
a. Tingkat terendah adalah pemahaman translasi, mulai dari translasi dalam 
arti yang sebenarnya, yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
menerjemahkan kalimat matematika kedalam bentuk yang lebih sesuai dengan 
keadaan dirinya. misalnya jika siswa diberikan sebuah benda berbentuk kubus, 
siswa tersebut mampu menunjukan mana yang merupakan rusuk, sisi, titik sudut 
serta diagonal-diagonalnya. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman intrapolasi, yakni menghubungkan 
bagianbagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan 
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang 
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bukan pokok. Misalnya ketika siswa diberikan bangun kubus dan diperintahkan 
untuk menentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka 
balok tersebut, jika siswa dapat menentukan rumus mana yang dapat dipakai 
untuk menyelesaikan soal tersebut. 
c. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik 
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas 
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. Misalnya ketika 
siswa diberikan sebuah kotak minuman beserta ukurannya, kemudian 
diperintahkan untuk menentukan banyak air yang dapat mengisi kotak minuman 
tersebut. Jika siswa mampu menentukan rumus mana yang dapat diterapkan untuk 
menyelesaikan soal tersebut serta dapat menghitungnya sampai mendapatkan hasil 
jawabannya. Berikut ini karakteristik soal-soal pemahaman, misalnya 
mengungkapkan tema, topik, atau masalah yang sama dengan yang pernah 
dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbeda. Mengungkapkan tentang 
sesuatu dengan bahasa sendiri dengan symbol  tertentu termasuk kedalam 
pemahaman translasi. Dapat menghubungkan hubungan antara unsur dari 
keseluruhan pesan suatu karangan termasuk kedalam pemahaman intrapolasi. Item 
ekstrapolasi mengungkapkan kemampuan dibalik pesan yang tertulis dalam suatu 
keterangan atau tulisan (Hidayatullah, 2016: 24-25). 
Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Sudjana. Menurutnya pemahaman 
dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu: 
a. Pemahaman tingkat rendah yaitu pemahaman terjemahan dimana seseorang 
dapat menerjemahkan mulai dari terjemahan dalam arti sebenarnya. 
b. Pemahaman tingkat kedua yaitu pemahaman penafsiran dimana adanya 
proses    menghubungkan   beberapa   bagian  dari  grafik   dengan   kejadian,  
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membedakan yang pokok dan bukan pokok. 
c. Pemahaman tingkat tiga atau tingkat tinggi yaitu pemahaman ekstrapolasi 
dimana seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti 
waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya (Sudjana, 2016: 25) 
2. Konsep 
Konsep merupakan nilai yang melekat dan ada pada suatu benda/materi. 
Misalkan konsep bilangan genap seperti angka 2,4,6,8,10,... Konsep adalah subjek 
yang paling dasar, yang dapat dipelajari (Hamzah, 2014: 55). Konsep matematika  
adalah komponen yang diperlukan dari tatanan yang melekat di dunia, dan mereka 
ditemukan oleh orang-orang, bukan diciptakan. Sebaliknya, konsep-konsep juga 
didenefisikan dengan tepat seperti itu cara untuk menemukan bahwa mereka 
adalah konstruksi manusia yang memungkinkan individu untuk memahami dunia. 
Karena seseorang itu diserang oleh berbagai rangsangan indera dan mental yang 
tak terbatas, seseorang harus memesan, memilih, menafsirkan variasi tak terbatas 
itu, dan melakukannya dengan menggunakan konsep. Dengan demikian konsep 
tidak "sendi" yang secara alami muncul di dunia tetapi manusia ciptaan untuk 
memahami dunia. Menurut seperti itu suatu pandangan, kebenaran suatu konsep 
tidak dinilai oleh eksternal atau standar absolut, tetapi oleh kecukupannya dalam 
melayani suatu fungsi untuk individu atau sekelompok individu. Orang-orang 
memegang seperti itu pandangan pribadi matematika melihat konsep matematika 
sebagai respons manusia terhadap masalah yang ditemukan dalam matematika 
situasi  (Confrey, 1981: 1). 
Konsep adalah sebuah gagasan yang dimiliki setiap individu dalam 
membantunya untuk berpikir. Konsep sering dikaitkan dengan defenisi dimana 
konsep itu memiliki makna dan penjelasan yang kuat. Hal ini juga sesuai dengan 
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pendapat yang dikemukakan oleh Tall dan Vinner dalam Courtney Nagle, 
Deborah Moore-Russo, Janine Viglietti dan Kristi Martin (1981) mengatakan 
bahwa: "Defened anIndividual’s concept image as the total cognitive structure 
related to a particular concept". Pendapat tersebut menyatakan bahwa setiap 
individu memiliki konsep dalam pemikirannya tersendiri. Dimana citra konsep 
setiap individu sebagai kognitif total yang terkait dengan konsep tertentu.  
Menurut Eggen dan Kauchak dalam Angraini (2017) bahwa konsep adalah 
gagasan yang merujuk pada sebuah kelompok atau kategori, dimana semua 
anggotanya samasama memiliki beberapa karakteristik umum. Untuk 
mengajarkan suatu konsep Eggen dan Kauchak merumuskan menjadi tiga yaitu: 
Superodinat yait menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lebih luas, 
Coordinat yaitu: menghubungkan konsep-konsep yang saling terkaitan, dan 
Subordinat yaitu: adanya keterkaitan antara dua konsep yang memiliki hubungan 
timbal balik. Menurut Dienes dalam Angraini (2017), konsep adalah struktur 
matematika, dimana konsep itu dibagi menjadi 3 yaitu: konsep matematika murni 
yang berkenaan dengan mengelompokkan bilangan dan hubungan antara bilangan, 
konsep notasi adalah sifat-sifat bilangan sebagai konsekwensi representasinya, 
konsep terpakai adalah aplikasi konsep matematika notasi dan murni dalam 
pemecahan soal matematikadan bidang studi yang berhubungan (Rahayu, 2017: 
15-16). 
Menurut Sanjaya (2016) mengatakan apa yang di maksud pemahaman 
konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi 
pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah 
konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain 
yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 
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mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya 
(Mustamin, 2013: 58). 
Pemahaman konsep sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena 
dengan pemahaman yang matang maka siswa dapat memecahkan suatu masalah 
dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut pada dunia nyata. Shoimah 
(2016) pemahaman ialah cara pengambilan kesimpulan. Konsep diartikan sebuah 
ide bersifat abstrak yang dapat menggolongkan sekumpulan objek. Pemahaman 
konsep adalah pengambilan kesimpulan terhadap ide yang dapat menggolongkan 
beberapa objek. Indikator pemahaman konsep menurut KTSP (kurikulum tingkat 
satuan pendidikan) tahun 2006 antara lain adalah:  
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
2. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya).  
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.  
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
(Kusumawati, 2008: 134). 
 Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar matematika secara 
bermakna, tentunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa 
tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. Hal ini 
merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika seperti 
yang dinyatakan Zulkardi dalam Ernawati (2003: 7) bahwa ”mata pelajaran 
matematika menekankan pada konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika 
peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat 
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menyelesaikan soalsoal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di 
dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan 
dari pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika 
merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna (Ernawati, 2012: 19-
20). 
Untuk memahami suatu konsep mahasiswa perlu berbagai contoh, 
sehingga mahasiswa akan memperoleh penghayatan yang lebih benar, serta bisa 
menerapkan konsep itu ke dalam situasi yang lain. Berkenaan dengan 
pengelompokkan konsep, Balto dalam Angraini membedakan konsep menjadi tiga 
jenis, yaitu: konsep fisis, konsep logika matematika, dan konsep filosofi. Konsep 
fisis yaitu konsep yang objeknya disebutkan secara langsung, konsep logika 
matematika yaitu konsep yang objeknya tidak disebutkan secara langsung, akan 
tetapi hanya mengacu pada struktur perilaku dan pengoperasian dalam menangani 
suatu objek, sedangkan konsep filosofi yaitu konsep yang erat kaitannya dengan 
kualitas objek itu sendiri (Rahayu, 2017: 17). 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan pemahaman 
adalah kemampuan seseorang secara mendalam dimana orang tersebut benar-
benar mengerti dan dapat menjelaskan kembali apa yang menjadi pokok 
permasalahan. Sedangkan Konsep adalah gagasan yang merujuk pada suatu 
kelompok dengan klasifikasi tertentu. Sehingga pemahaman konsep adalah suatu 
gagasan mendalam yang dapat dimengerti dengan benar dan dapat dijelaskan 
kembali. Adapun pengertian pemahaman konsep menurut Wardhani dalam 
Supriyati adalah adanya penjelasan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Menurut Shadiq dalam Supriyati, pemahaman konsep merupakan kompetensi 
yang ditunjukkan siswa dalam Lilis Marina Angraini (2017), “Pengaruh Model 
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Pembelajaran Pencapaian Konsep Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Rakit (Ditinjau dari Tipe Kepribadian Tipologi 
Hippocrates-Galenus)”, memahami konsep dan dalam melakukan prosedur 
(algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat pada sebuah permasalahan. 
3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
 Pada dunia pendidikan tidak semua siswa antusias untuk belajar, karen 
adanya faktor yang menurunkan niat dan semangat siswa untuk belajar. 
Sebagaimana yang dituliskan oleh Muhibbin Syah pada bukunya yaitu Psikologi 
Belajar menjelaskan beberapa hal mengenai belajar, yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa. Faktor internal siswa juga dibagi menjadi dua pertama, yaitu aspek 
fisiologis dimana kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinnya, dapat mempengaruhi 
semangat dan insensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Yang kedua, yaitu 
aspek psikologis dimana aspek ini yang banyak mempengaruhi belajar siswa 
selain dari sifat rohaniyah juga dari tingkat kecerdasan/intelegensi siswa,  sikap 
siswa, bakat siswa, minat siswa  dan motivasi siswa. 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa ) yakni kondisi lingkungan siswa. 
Faktor eksternal dibagi menjadi dua pertama, yaitu faktor lingkungan sosial 
seperti para guru, para staf administrasi, dan teman- teman sekelas dapat 
mempengaruhi semua  semangat belajar siswa. Kedua, yaitu lingkungan nonsosial 
seperti gedung sekolah dan  letaknya, rumah tempat tinggal keluarga  siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.  
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar (Syah, 2003: 144). 
17 
 
 
 
4.  Kesulitan Belajar  
 Kesulitan belajar tidak hanya menimpa siswa yang berkemampuan  rendah 
saja, tetapi kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan 
tinggi maupun yang berkemampuan rata-rata atau normal.  Sebelum menetapkan 
alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar siswa, guru sangat dianjurkan 
untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya mengenali dengan cermat) 
terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan belajar 
yang melanda siswa tersebut. Upaya seperti ini disebut diagnostik yang bertujuan 
menetapkan "jenis penyakit" yaitu bentuk kesulitan belajar siswa. 
 Banyak langkah-langkah diangnostik yang harus dilakukan guru,antara 
lain sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang siswa ketika 
mengikuti pelajaran. 
b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya yang diduga 
mengalami kesulitan belajar. 
c. Mewawancarai orangtua atau wali siswa untuk mengetahui hal ihwal keluarga 
yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar. 
d. Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu mengetahui hakikat 
kesulitan belajar yang di alami siswa. 
e. Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya kepada siswa yang 
diduga mengalami kesulitan belajar (Syah, 2003: 184-185).  
Dari beberapa poin di atas mengenai pemberian tes diagnostik dapat 
dijadikan sebagai langkah pertama terkhusus untuk mengetahui hasil belajar 
siswa, dan dapat membantu guru untuk mengetahui hasil belajar siswa dan dapat 
mengidentifikasi hal-hal yang menjadi faktor keberhasilan maupun kurang 
pahamnya siswa dalam belajar. 
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Selain itu, setelah teridentifikasinya faktor yang menjadi pendukung 
maupun kendala dalam belajar pada masing-masing kelompok belajar siswa. Hasil 
dari tes diagnostik yang diberikan juga dapat membantu untuk mengetahui tingkat 
kesulitan bagaimana yang  menyebapkan mahasiswa belum bisa menguasai 
sebuah konsep materi yang diberikan. 
Kesulitan dikategorikan dalam 3 jenis, yaitu; a) kesulitan dalam 
mempelajari konsep (kesulitan dalam mempelajari konsep dalam Psatu materi); b) 
kesulitan dalam menerapkan prinsip (kesulitan dalam menerapkan konsep yang 
artinya kesulitan dalam mengkaitkan konsep antar materi); c) kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah verbal (kesulitan dalam menyelesaikan soal- soal yang 
berhubungan dengan masalah verbal atau soal cerita) (Ma, Anggreini, & Waluyo, 
2017: 155).  
Berikut tabel yang menjelaskan indikator kesulitan menurut Cooney, yang 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1.1 Indikator Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal 
No Indikator Terjemahan 
1 
Kesulitan dalam mempelajari 
Konsep 
Siswa sulit dalam mempelajari konsep 
matematika dalam menyelesaikan soal 
2 
Kesulitan dalam menerapkan 
Prinsip 
Siswa sulit dalam menerapkan prinsip 
yang telah ia dapatkan dan sulit dalam 
menerapkannya dalam menyelesaikan 
soal. 
3 
Kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah 
Siswa sulit dalam meneyelesaikan soal- 
soal. 
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B. Matematika 
1. Pegertian Matematika 
Matematika yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang bersifat 
pasti (eksakta) ternyata memiliki asal usul matematika tersendiri. Istilah 
matematika berasal dari istilah latin yaitu Mathematica yang awalnya mengambil 
istilah Yunani yaitu Mathematike yang berarti relating to learning yang berkaitan 
dengan hubungan pengetahuan. Kata Yunani tersebut mempunyai akar kata 
Mathema yang berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu atau pengetahuan 
(knowledge) yang ruang lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya menjadi 
pengkajian matematika. Kata Mathematike yang berhubungan juga dengan kata 
lainnya yang serumpun, yaitu Mathenein atau dalam bahasa prancis les 
math𝑒 ́matiques yang berarti belajar (to learn). Jadi berdasarkan asal usulnya maka 
kata matematika berarti pengetahuan yang diperoleh dari hasil proses belajar. 
Sehingga matematika merupakan suatu pengetahuan (Haryono, 2014: 14). 
Berdasarkan etimologis perkataan matematika berarti “ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain 
diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih 
menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain 
lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran. Menurut 
Russefendi dalam Mustamin (2013), bahwa matematika terbentuk sebagai hasil 
pemikiran manusia dalam dunia secara empiris, karena matematika sebagai 
aktivitas manusia kemudian pemahaman itu diproses dalam dunia rasio, diolah 
secara analisis dan sintesis dengan penalaran di dalam struktur kognitif, sehingga 
sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. Maka 
konsep matematika telah terbentuk itu dapat dipahami orang lain serta dapat 
dinotasi dan istilah cermat yang disepakati bersama secara global (universal) yang 
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dikenal dengan bahasa matematika. Menurut James dan James dalam Mustamin 
(2013), mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai 
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu : 
aljabar, analisi, dan geometri. Reys, dkk dalam Mustamin (2013), mengatakan 
bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola 
berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. Kemudian Kline dalam 
Mustamin (2013), mengatakan pula bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan 
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri tatapi adanya matematika 
itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam (Mustamin, 2013: 2-4). 
Matematika merupakan ibunya ilmu pengetahuan. Maksudnya adalah 
bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Seluruh cabang 
ilmu lainnya memiliki kandungan matematika didalamnya. Dengan kata lain, 
banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan perkembangannya bergantung dari 
matematika. Dari kedudukan matematika sebagai ratu atau ibu dari ilmu 
pengetahuan, tersirat bahwa matematika itu adalah ilmu yang berfungsi pula 
melayani ilmu pengetahuan. Artinya matematika tumbuh dan berkembang untuk 
dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu 
pengetahuan dalam pengembangan dan operasinya. Matematika merupakan ilmu 
pasti yang menuntut pemahaman dan ketentuan berlatih. Matematika 
mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa 
kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. Hal ini karena 
objek yang dipelajari dalam matematika merupakan benda abstrak atau khayal 
seperti angka-angka atau simbol-simbol (Rahayu, 2017: 19-20). 
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Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan tidak 
merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam. Matematika tidak hanya 
merupakan media untuk pernyataan keilmuan dan rumus-rumus, tetapi juga untuk 
pernyataan hasil pemikiran dan proses berpikir. Matematika merupakan alat dan 
bahasa banyak ilmu. Dengan matematika ilmu menjadi sederhana, jelas, dan lebih 
mudah dikembangkan. Matematika sering diterapkan dalam menyelesaikan 
masalahmasalah pada ilmu lainnya, baik ilmu pengetahuan alam seperti 
astronomi, fisikia, kimia, maupun ilmu sosial seperti ekonomi dan demografi. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Norazman Arbin, Sazelli Abdul 
Ghani, Shamsul Rijal Muhammad Sabri, Firdaus Mohamad Hamzah, Suliadi 
Firdaus (1982), dimana matematika adalah salah satu ranah ilmu yang dapat 
melatih pikiran kita terutama dalam melakukan pemecahan masalah dan 
mengambil keputusan. Hal inilah yang membuat matematika menjadi salah satu 
bidang terpenting dalam mengembangkan diri manusia. Dengan demikian bahwa 
matematika adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki sifat universal 
dan memiliki hubungan pada setiap jenis pola pemikiran. 
2. Hakikat Matematika 
Menurut Tinggih dalam Mustamin (2013), bahwa matematika tidak hanya 
berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga 
unsur ruang sebagai sasarannya. Namun penunjukan kualitas seperti itu belum 
memenuhi sasaran matematika yang lain, yaitu yang ditunjukkan kepada 
hubungan pola, bentuk, dan struktur (Mustamin, 2013: 14). 
Matematika merupakan ilmu tentang pola yang dicari keseragamannya 
seperti keterurutan, keteraturan, dan keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-
konsep tertentu atau model-model tertentu yang merupakan representasinya untuk 
dapat dibuat generalisasi yang dibuktikan secara deduktif. Menurut Begle dalam 
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Mustamin (2013), menyatakan bahwa sasaran atau obyek penelaah matematika 
adalah fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Objek penelahan tersebut menggunakan 
simbol-simbol yang kosong dari arti, dalam ciri ini yang memungkinkan dapat 
memasuki wilayah bidang studi atau cabang lain. Fakta merupakan konvensi-
konvensi yang diungkap dengan simbol tertentu. Konsep adalah ide abstrak yang 
digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek, 
apakah objek tertentu merupakan contoh konsep ataukah bukan. Prinsip adalah 
hubungan antara berbagai objek dasar matematika. Serta operasi (abstrak) adalah 
pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan matematika yang lain 
(Mustamin, 2013: 15). 
3. Pemahamam Konsep Matematika 
Supriyati menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika adalah 
kemampuan seseorang dalam memahami suatu konsep secara lebih luwes dan 
tepat dalam menguasai suatu materi pelajaran sehingga dapat mengaplikasikannya 
dalampermasalahan matematika. Pemahaman konsep matematika adalah 
kemampuan  seseorang dalam menjelaskan ulang konsep matematika sehingga 
dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Jika seseorang telah paham akan 
konsep dari matematika maka konsep-konsep lain akan lebih mudah dipahami 
termasuk mencari hubungan pada setiap permasalahan. Menurut Wardhani dalam 
Supriyati (2016), Indikator-indikator pemahaman konsep, yaitu: menyatakan 
ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan 
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, serta 
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mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah (Rahayu, 2017: 
25). 
Adapun indikator pemahaman siswa terhadap suatu konsep matematika 
menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 adalah: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu mampu menyebutkan definisi 
 berdasaran konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah objek. 
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tetentu (sesuai dngan 
 konsepnya), yaitu mampu menganalisis suatu objek dan 
 mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang dimiliki 
 sesuai dengan konsepnya. 
c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, yaitu mampu memberikan 
 contoh lain dari sebuah objek baik untuk contoh maupun bukan contoh. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, yaitu 
 mampu menyatakan suatu objek dengan berbagai bentuk reprsentasi, 
 misalkan dengan mendaftarkan anggota dari suatu objek. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, yaitu mampu 
 mengkaji mana syarat perlu dan syarat cukup yang terkait dengan suatu 
 objek. 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, yaitu 
 kemampuan menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu mampu 
 menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebagai 
 suatu logaritma pemecahan masalah. 
Dalam taksonomi Bloom, secara umum indikator pemahaman konsep 
matematik meliputi; mengenal, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan 
idea matematika dengan benar. Beberapa pakar menggolongkan tingkat 
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kedalaman tuntutan kognitif pemahaman matematik dalam beberapa tahap. Polya 
merinci kemampuan pemahaman pada empat tingkat, yaitu: 
1. Pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh mengingat dan menerapkan 
rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana. Kemampuan ini 
tergolong pada kemampuan tingkat rendah. 
2. Pemahaman induktif: menerapkan rumus atau konsep dalam kasus sederhana 
atau dalam kasus serupa. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat 
rendah. 
3. Pemahaman rasional: membuktikan kebenaran suatu rumus dan teorema.  
Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat tinggi. 
4. Pemahaman intuitif: memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa raguragu) 
sebelum menganalisis lebih lanjut. Kemampuan ini tergolong pada 
kemampuan tingkat tinggi.  
Akan tetapi dalam pembelajaran masih terdapat beberapa mahasiswa yang 
masih kesulitan dalam memahami suatu konsep matematika yang dijelaskan. Hal 
ini ditunjukkan dengan: 
a. Beberapa mahasiswa masih kesulitan dalam menyajikan konsep dalam 
 berbagai bentuk representasi matematika karena masih ada siswa yang 
 kesulitan dalam melukiskan tentang refleksi. 
b. Beberapa mahasiswa masih kesulitan dalam menggunakan dan memilih 
 prosedur tertentu karena masih ada mahasiswa yang kesulitan dalam 
 menentukan unsur-unsur dalam refleksi. 
c. Beberapa mahasiswa masih kesulitan dalam mengaplikasikan konsep refleksi 
 (Studi, Matematika, Keguruan, & Universitas, 2017). 
Definisi pengetahuan prosedur dan konseptual yang paling sering 
digunakan dalam konteks matematika adalah pengetahuan konseptual sebagai 
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pengetahuan yang kaya dalam hubungan, di mana koneksi antar fakta sama 
pentingnya dengan fakta itu sendiri, sedangkan pengetahuan prosedural adalah 
aturan untuk memecahkan masalah matematika. Kesimpulan bahwa ada dua jenis 
matematika instrumental dan relasional berurusan dengan berbagai jenis 
pengetahuan. Antara jenis pengetahuan (pengetahuan  tentang prosedur atau 
pengetahuan tentang konsep) dan kualitas pengetahuan (superfisial atau 
mendalam), dan mengeluh bahwa ini sering membingungkan. Dia  menyoroti cara 
di mana "prosedural" sering disamakan dengan "dangkal", dan "konseptual" 
dengan "dalam", dan menarik perhatian pada kemungkinan "prosedur yang 
mendalam pengetahuan "dan" pengetahuan konseptual dangkal "sebagai kategori 
yang valid. Melangkah lebih jauh dalam menyatakan dikotomi antara pemahaman 
konseptual dan keterampilan prosedural yang salah secara fundamental (Confrey, 
1981: 3-4). 
C. Geometri Transformasi 
Mata kuliah geometri transformasi merupakan salah satu mata kuliah yang 
tergolong ke dalam Mata Kuliah Keahlian Program Studi dengan bobot 3 sks. 
Mata kuliah ini membahas tentang transformasi pada bidang geometri Euclid 
seperti transformasi pencerminan, translasi, hasil kali transformasi, transformasi 
balikan, setenga putaran, translasi geser, rotasi, dilatasi, isometri, transformasi 
kesebangunan. Materi-materi tersebut menuntut mahasiswa untuk dapat 
menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan 
atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain. Dengan demikian, 
kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang sangat 
menunjang keberhasilan mahasiswa pada mata kuliah ini (Nuritasari, 2017: 4). 
Geometri merupakan kunci untuk meraih pengetahuan dan kebenaran. 
Pendapat ini di katakan Plato seorang filosof yunani yang terkenal di zamanya. 
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Lebih lanjut dikatakan ada dua ide yang dirancang secara matematis, segala 
sesuatu yang diperoleh lewat indrawi hanyalah suatu representasi tidak sempurnah 
dari dunia ide tersebut. 
1.  Setengah Putaran 
Setengah putaran adalah kejadian khusus dari putaran (rotasi) dengan 
sudut putaran 180˚.  
Defenisi 
Setengah putaran terhadap titik A adalah satu padanan 𝑆𝐴 yang 
sidefenisikan untuk setiap titik P pada bidang sebagai berikut: 
i  Jika 𝑃 = 𝐴, maka 𝑆𝐴 𝑃 = 𝑃 
ii Jika 𝑃 ≠ 𝐴, maka 𝑆𝐴 𝑃 = 𝑃′, dengan A titik tengah 𝑃𝑃′     . 
Karena setengah putaran juga adalah suatu pencerminan terhadap suatu 
titik, sedangkan setiap pencerminan adalah suatu transformasi, maka dapat 
dikatakan pula bahwa setengah putaran adalah suatu transformasi. 
Teorema 
Setengah putaran adalah suatu transformasi 
Misalkan 𝐴 𝑎, 𝑏 , 𝑆𝐴  merupakan titik 𝑃 𝑥, 𝑦 𝑘𝑒 𝑃
′ 𝑥 ′, 𝑦 ′ , 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑆𝐴 𝑃 =
𝑃′𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑃𝑃′      𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 
𝑥+𝑥′
2
= 𝑎 dan 
𝑦+𝑦 ′
2
= 𝑏. Diperoleh 
𝑥 ′ = −𝑥 + 2𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ′ = −𝑦 + 2𝑏. Sehingga jika    
𝐴 =  𝑎, 𝑏 𝑑𝑎𝑛 𝑃  𝑥, 𝑦 , 𝑚𝑎𝑘𝑎  𝑆𝐴 𝑃 = (2𝑎 − 𝑥, 2𝑏 − 𝑦) 
2. Rotasi 
Komposisi dua pencerminan terhadap garis yang tidak sejajar dan juga 
terhadap dua garis berpotongan yang tidak saling tegak lurus. Komposisi dua 
pencerminan tersebut akan menghasilkan isometri yang lain dibanding dengan 
pencerminan, yang selanjutnya di kenal dengan nama rotasi atau translasi. 
Komposisi di atas merukakan teorema dasar rotasi. 
Defenisi 
Jika A titik dan 𝛼sebuah sudut dengan -180˚< 𝛼 <180˚, sudut rotasi dengan 
sebuah pusat A dan sudut 𝛼 ditulis 𝑅𝐴,𝛼  adalah suatu fungsi dari V keV yang 
didevenisikan sebagai berikut: 
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i  Jika P = A, maka  𝑅𝐴,𝛼 𝑃 = 𝑃 
ii Jika P ≠ A, maka  𝑅𝐴,𝛼 𝑃 = 𝑃
′, 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑚(< 𝑃𝐴𝑃") =  𝛼dan 
 AP'=AP. 
Berdasarkan defenisi di atas 𝑅𝐴,𝛼  hanya mempunyai suatu titik invarian 
yaitu A (titik pusat rotasinya). 
3. Transformasi Kesebangunan 
a. Defenisi dan sifat-sifat 
 Kita telah mempelajari macam-macam transformasi yang  berupa suatu 
isometri, yaitu suatu transformasi yang mengawatkan jarak. Dalam bab ini, kita 
akan mempelajari transformasi yang mengubah jarak. Transformasi demikian 
dinamakan suatu transformasih kesebangunan. 
Defenisi suatu transformasih T adalah suatu transformai h kesebangunan 
(atau disingkat kesebangunan) apabila ada sebuah konstanta 𝑘 > 0 sehingga untuk 
setiap pasang titik P,Q,  jarak p’Q, = kPQ dengan T(P)= P’ dan T(Q)=Q’ 
Apabila k=1, maka transformasi tersebut adalah sebuah isometri. 
Teorema 14.1: Sebuah kesebangunan T 
1. Memetakan garis pada garis 
2. Mengawetkan ukuran sudut 
3. Mengawetkan kesejajaran 
 Difenisi diketahui sebuah titik A dan sebuah bilangan positif r. Suatu dilasi 
D dengan faktor skala r dan pusat a adalah padanan yang bersifat. 
a. 𝐷(𝐴) = 𝐴 
b. Jika P≠ 𝐴, 𝑃′ = 𝐷(𝑃) adalah titik pada sinar 𝐴𝑃′        sehingga 𝐴𝑃 = 𝑟(𝐴𝑃). (ini 
setara dengan mengatakan bahwa 𝐴𝑃′     = 𝑟𝐴𝑃    ). Dilasi dengan pusat 𝐴 dan 
faktor skala 𝑟 ini di lambangkan dengan 𝐷𝐴𝑆 . 
Akibat I 𝐷𝐴𝑆 . Adalah suatu kesebangunan. 
Untuk dibuktikan ini akkan di buktikan dua hal, yaitu 
a. 𝐷𝐴𝑆  adalah suaatu transformasi 
b. 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑃, 𝑄 dua titik pada bidang yang berbeda maka 𝑃;𝑄′ = 𝑟(𝑃𝑄). Dengan 
𝑃′ = 𝐷𝐴𝑆  (𝑃) dan 𝑄
′ = 𝐷𝐴𝑆(𝑌) 
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𝒃𝒖𝒌𝒕𝒊   
1. Andaikan dua titik 𝑋 dan 𝑌 dengan 𝑋′ = 𝐷𝐴𝑆(𝑋) dan 𝑌
′ = 𝐷𝐴𝑆(𝑌) dan 
andaikan 𝑋′ = 𝑌′. jadi 𝑋′𝑌′ = 0. Oleh karena 𝑋′𝑌′ = 𝑟(𝑋𝑌) dan 𝑟 > 0 maka 
𝑋𝑌 = 0. Ini berarti 𝑋 = 𝑌. jadi 𝐷𝐴𝑆  Injektif. 
Andaikan 𝑌 sebarang titik. Andaikan pula 𝑋 sebuah titik pada sinar 𝐴𝑌       
sehingga 𝐴𝑋 = 𝑟(𝐴𝑋). Jadi 𝐷𝐴𝑆   𝑋 = 𝑌  sebab 𝐴𝑌 = 𝑟(𝐴𝑋). Jadi setiap 
titik 𝑌 memiliki prapeta. 
Dengan demikian 𝐷𝐴𝑆  surjektif sehingga terbukti bahwa 𝐷𝐴𝑆  adalah suatu 
transformasi. 
2. a. Jika 𝑃 = 𝐴 maka 𝑃′ = 𝐴′ = 𝐴. Sehingga 𝑃′𝑄′ = 𝐴𝑄′ = 𝑟(𝑃𝑄)  
b. jika 𝑄 ∈ 𝐴𝑃      ,  andaikan 𝑃 terletak antara 𝐴 dan 𝑄 sehingga 𝐴𝑃 + 𝑃𝑄 = 𝐴𝑄  
Jadi 𝐴𝑃 < 𝐴𝑄 dan 𝑟 𝐴𝑃 < 𝑟(𝐴𝑄) maka 𝐴𝑃′ < 𝐴𝑄′  
Ini berarti  𝑃′ terletak antara 𝐴 dan 𝑄′  sehingga 
𝑃′𝑄′ = 𝐴𝑄′ − 𝐴𝑃′ = 𝑟 𝐴𝑃   
𝑟 𝐴𝑄 − 𝐴𝑃 = 𝑟(𝐴𝑄)  
c. Andaikan 𝐴, 𝑃, 𝑄  tidak segaris. Karena 𝐴𝑃′ = 𝑟(𝐴𝑃) dan 𝐴𝑄′ = 𝑟(𝐴𝑄) 
maka 
𝐴𝑃′
𝐴𝑃
=
𝐴𝑄′
𝐴𝑄
 
sehingga ∆𝐴𝑃′𝑄′ - ∆𝐴𝑃𝑄. jadi 
𝑃′𝑄′
𝑃𝑄
=
𝐴𝑃′
𝐴𝑃
= 𝑟 
 maka untuk setiap pasang titik 𝑃, 𝑄 akan kita peroleh 𝑃′, 𝑄′ = 𝑟(𝑃𝑄). Jadi 
dapat di katakan bahwa setiap dilasi adalah suatu kesebangunan. 
Hasil Kali Transformasi dengan Dilasi 
 Andaikan 𝑃′ = (𝑋𝑌) dan andaikan ada dilasi 𝐷0.𝑟 . kita hendak mencari 
koordinat-koordinat  𝑃′ = 𝐷0.𝑟(𝑃). 
 𝑃′  terletak pada sinar 𝑂𝑃       sehingga 𝑂𝑃′ = 𝑟(𝑂𝑃). Jadi jika 𝑃′ = (𝑋′, 𝑌′) 
maka 𝑋′ = 𝑟𝑋 dan  𝑌′ = 𝑟𝑌. Sehingga P΄ = (r𝑋, r𝑌). Sekarang andaikan 𝐴 =
(𝑎, 𝑏) dan diketahui dilasi 𝐷𝐴.𝑟 . kalau P΄΄ = (x΄΄, y΄΄) dengan 𝐷𝐴.𝑟  (P) = P΄΄ 
sedngkan P = (x, y). Apakah hubungan antara x΄΄, y΄, x dan y? Untuk ii kita 
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lakukan translasi 𝐺𝐴𝑂 . Kemudian dilasi 𝐷0.𝑟  duisusul dengan translasi 𝐺𝑂𝐴  maka 
kita dapat tulis : 
𝐷𝐴.𝑟  = 𝐺𝑂𝐴𝐷0.𝑟𝐺𝐴𝑂  
Jadi untuk P = (x,y) kita peroleh berturut-turut: 
𝐷𝐴.𝑟[(𝑥, 𝑦)]  = 𝐺𝑂𝐴𝐷0.𝑟𝐺𝐴𝑂[(𝑥, 𝑦)] 
  = 𝐺𝑂𝐴𝐷0.𝑟[(𝑥 − 𝑎, 𝑦 − 𝑏)] 
  = 𝐺𝑂𝐴[𝑟(𝑥 − 𝑎), 𝑟(𝑦 − 𝑏)] 
  = [𝑟 𝑥 − 𝑎 + 𝑎, 𝑟 𝑦 − 𝑏 + 𝑏] 
  =[𝑟𝑥 + 𝑎(1 − 𝑟), 𝑟𝑦 + 𝑏(1 − 𝑟) 
Teorema 14.2 
 Apabila 𝐷𝐴.𝑟  sebuah dilasi dengan A = (a,b) dan P = (x,y). Maka 𝐷𝐴.𝑟  (P) = 
[𝑟𝑥 + 𝑎(1 − 𝑟), 𝑟𝑦 + 𝑏(1 − 𝑟)]. Sebaliknya :  
Padanan T(P) = (rx+c,ry+d) dengan r > 0 dan r ≠ 1 adalah suatu transformasi dan 
merupakan suatu dilasi. Pusat dilasi ini dapat ditentukan sebagai berikut: 
  T(P) = (rx + 
𝑐
1−𝑟
 (1-r),ry + 
𝑑
1−𝑟
 (1-r)) 
 Dengan demikian pusat dilasi tersebut adalah titik 
  A = (
𝑐
1−𝑟
, 
𝑑
1−𝑟
 ) 
Teorema14.3 
Hasil kali dua dilasi adalah sebuah dilasi. 
Bukti: andaikan diketahui dilasi 𝐷𝐴.𝑟  dan 𝐷𝐵.𝑟  
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 Kita pilih sebuah sistem koordinat ortogonal dengan 𝐴𝐵       sebagai sumbu x dan 
titik asal kita pilih di titik A. Andaikan B = (b,0) dan A = (0,0). 
Jika P = (x,y) maka 𝐷𝐴.𝑟  (P) = (rx,ry) dan 𝐷𝐵.𝑟  = [sx+b(1-s),sy]. 
Jadi, 
𝐷𝐵.s. DA.r(P)  = 𝐷𝐵.s [(rx,ry)] 
  = [s (rx) x + b(1-s), s(ry)] 
Apabila rs ≠ 1, kita dapat menulis: 
 𝐷𝐵.𝑠 . 𝐷𝐴.𝑠 (P) = [(rs)x + 
𝑏(1−𝑠)
1−𝑟𝑠
 (1-rs),(rs)y] 
Jadi hasil kali 𝐷𝐵.𝑠 . 𝐷𝐴.𝑠 adalah suatu dilasi dengan pusat 
 C = (
𝑏(1−𝑠)
1−𝑟𝑠
,0) 
Sehingga hasil kali dilasi berpusat di C dengan faktor skala rs. Kalau rs = 1 
dan A ≠ B maka b ≠ o : kalau P = (x,y) kita peroleh 
 𝐷𝐵.𝑠 . 𝐷𝐴.𝑠 (P) = [ x + b(1 – s).y] 
Ini berarti bahwa 𝐷𝐵.𝑠 . 𝐷𝐴.𝑠 adalah suatu translasi dengan arah yang sejajar 
dengan garis 𝐴𝐵      . 
 Akibat 1: 
 Jadi kalau 𝐷𝑜 .𝑠 dan 𝐷𝐵.𝑠 dengan A ≠ B maka 𝐷𝐵.𝑠.𝐷𝐴.𝑠 adalah sebah dilasi 
𝐷𝐶.𝑠dengan C ℰ𝐴𝐵      , apabila rs ≠ 1. Apabila rs ≠ 1 maka hasil kali dua dilasi itu 
adalah suatu translasi yang sejajar dengan 𝐴𝐵      . 
Akibat 2: 
Jika diketahui 𝐷𝐴.𝑠 dan 𝐷𝐴.𝑠 maka 𝐷𝐴.𝑠.𝐷𝐴.𝑠 adalah suatu dilasi dengan 
skala faktor rs,  
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jika rs ≠ 1. Apabila rs = 1 maka hasil kali ini adalah transformasi identitas. 
Akibat 3: 
Untuk sebuah dilasi 𝐷𝐴.𝑠 berlaku 𝐷
−1
𝐴𝑠 = 𝐷𝐴.𝑠 .  Apabila diketahui dua 
dilasi 𝐷𝐴.𝑠 dan 𝐷𝐵.𝑠. bagaimana menetukan pusat dilasi hasil kali dua dilasi 
tersebut ? Untuk ini misalkan p΄ = 𝐷𝐵.𝑠.𝐷𝐴.𝑠  (P) = 𝐷𝐶.𝑠 (P) menurut uraian di atas 
C ℰ𝐴𝐵       dan C ℰ𝑃𝑃      . Jadi C adalah titik potong 𝐴𝐵      dan 𝑃𝑃      . Di sini P dapat dipilih 
sebarang (Rawuh, 1992).  
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah mengenai Analisis 
Pemahaman Konsep IPA Berdasarkan Motifasi Belajar, Keterampilan Proses 
SAINS, Kemampuan Multirepresentasi, Jenis Kelamin dan Latar Belakang 
Sekolah Mahasiswa Calon Guru SD. Berdasarkan hasil  penelitian dikemukakan 
bahwa analisis pemahaman konsep menggunakan metode CRI. Hasil 
menunjukkan: 1) Pemahaman konsep IPA dengan kriteria paham konsep sebesar 
82,64%, tidak paham konsep sebesar 4,86%, dan miskonsepsi sebesar 12,50%; 2) 
Pemahaman konsep calon guru SD berdasarkan motivasi belajar kategori tinggi 
lebih baik daripada yang kategori rendah; 3) Pemahaman konsep calon guru SD 
berdasarkan keterampilan proses sains kategori tinggi lebih baik daripada yang 
kategori rendah; 4) Pemahaman konsep calon guru SD berdasarkan kemampuan 
multirepresentasi kategori tinggi lebih baik daripada yang kategori rendah; 5) 
Pemahaman konsep calon guru SD perempuan lebih baik daripada laki-laki; 6) 
Pemahaman konsep calon guru SD yang berasal dari SMA (IPA) lebih baik 
daripada yang berasal dari SMA (IPS) dan SMK (Fatimah, 2017: 57). 
Penelitian yang di lakukan oleh Abdul Rojak mengenai Analisis 
Pemahaman Konsep Pada Materi Perbandingan Siswa SMP. Pada penelitianya 
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menggunakan beberapa indikator pemahaman konsep meliputi mathematical 
concepts, operations, and relations, kemudian dikembangkan menjadi tujuh yaitu, 
(1) Menemukan kembali suatu konsep yang sebelumnya belum diketahui 
berlandaskan pada pengetahuan dan pengalaman yang telah diketahui 
sebelumnya. (2) Mendefinisikan atau mengungkapkan suatu konsep dengan 
kalimat sendiri namun tetap memenuhi ketentuan berkenaan dengan konsep 
tersebut. (3) Mengidentifikasi hal-hal yang relevan dengan suatu konsep dengan 
cara yang tepat. (4) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 
dipelajari. (5) Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu. (6) Mampu mengaplikasikan konsep atau alogritma pemecahan 
masalah. (7) Mampu mengaitkan berbagai konsep (Abdul Rozak, 2017: 7). Tujuh 
indikator tersebut dijadikan acuan untuk menganalisis dan mengetahui gambaran 
pemahaman konsep matematika siswa di salah satu SMP Negeri di Tangerang 
Selatan pada kelas VII Tahun Ajaran 2016/2017 dengan sampel sebanyak 54 
siswa yang dipilih secara acak. Berdasarkan hasil penelitianya  mengemukakan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi perbandingan kelas VII 
SMP Negeri 13 Tangerang Selatan dalam menjawab tes berbentuk uraian adalah 
12,31 dari skor ideal 30 atau dapat dikatakan siswa hanya mampu menjawab 
41,03%. Hal ini menyebabakan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
materi perbandingan masuk dalam kategori kurang. Kemampuan menemukan 
kembali suatu konsep, memberikan contoh dan bukan contoh, dan 
mengidentifikasi suatu konsep dengan cara yang tepat, berada pada kategori 
cukup baik. Sedangkan kemampuan mendefinisikan suatu konsep dengan kalimat 
sendiri, menggunakan, memanfaatkan suatu konsep, mengaplikasikan konsep, 
serta mampu mengaitkan berbagai konsep, berada pada kategori kurang. Indikator 
yang paling dikuasai siswa adalah menemukan kembali suatu konsep sedang yang 
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paling tidak dikuasi siswa adalah kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur suatu konsep. Sebanyak 9 siswa masuk dalam kelompok tinggi 
dengan kemampuan pemahaman konsep sangat baik. Sedangkan sebanyak 7 siswa 
dengan kemampuan pemahaman konsep masih sangat kurang masuk dalam 
kelompok rendah. Selebihnya untuk 38 siswa yang lainya masuk dalam  
kelompok sedang dengan kemampuan pemahaman kosep masih kurang. Sebagai 
temuan dalam penelitian ini, siswa dengan kemampuan pemahaman konsep masih 
sangat kurang hanya menggunakan informasi berupa angka yang terdapat dalam 
soal saja, namun tidak dapat memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu dalam 
algoritma pemecahan masalah (Abdul Rozak, 2017: 58). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Rahayu mengenai Analisis 
Pemahaman Konsep Kalkulus pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
Semester 1 Tahun Akademik 2016/2017 Fakultas Trabiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Dalam 
penelitian ini, dianalisis kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep 
kalkulus yaitu dengan mengelompokkan mahasiswa dalam tiga ketegori, 
selanjutnya dianalisis berdasarkan materi dan indikator soal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep kalkulus mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika kategori tinggi sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 0 % , dan 
kategori rendah sebanyak 100 %. Berdasarkan hasil penelitian pemahaman konsep 
kalkulus mahasiswa pendidikan matematika semester 1 tahun akademik 
2016/2017 masih rendah. Dari hasil penelitian ini juga diketahui hal-hal yang 
meyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep kalkulus yaitu 
kurangnya motivasi untuk mengulang materi, stategi belajar dengan menghafal, 
suasana kelas tidak nyaman, dan metode mengajar guru. Untuk mengatasi 
rendahnya pemahaman konsep kalkulus mahasiswa maka perlu diprogramkan 
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suatu sistem pengajaran khusus, dimana adanya proses pengulangan materi serta 
suatu sistem pembelajaran yang dapat membuat mahasiwa termotivasi untuk 
belajar (Fitriani Rahayu, 2017: 66). 
Dari ketiga hasil penelitian terdahulu, terdapat kesamaan dan perbedaan  
dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu: 
1. Pada penelitian pertama kesamaanya, yaitu penelitian terhadap 
kemampuan pemahaman konsep suatu mata kuliah/ mata pelajaran dengan bidang 
yang berbeda, selain itu peneliti pertama melakukan penelitian berdasarkan 
motifasi belajar, keterampilan proses SAINS, kemampuan multirepresentasi, jenis 
kelamin dan metode yang berbeda sedangkan peneliti hanya melihat dari latar  
belakang sekolah yang berbeda. 
2. Penelitian kedua menggunakan indikator pemahaman konsep yang sama 
akan tetapi pemahaman konsep yang diteliti dibidang yang berbeda. Iindikator 
yang digunakan oleh penelitian kedua sama dengan indikator yang digunakan 
peneliti yaitu (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasi obyek-
obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) memberi contoh 
dan non-contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu, (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
3. Penelitian ketiga memiliki persamaan yaitu penelitian terhadap 
pemahaman konsep matematika akan tetapi materi yang ingin diteliti  berbeda. 
Oleh karena itu penelitian yang penulis lakukan dengan judul Analisis 
Pemahaman Konsep Geometri Transformasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin Makassar dapat dilakukan karena bukan duplikasi dari 
penelitian sebelumnya.  
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E. Kerangka Konseptual 
Pemahaman konsep setiap mahasiswa memiliki peranan penting dalam 
proses perkuliahan. Seorang mahasiswa yang menjalani dunia pendidikan lebih 
tinggi harus mampu menguasai materi dasar, sebagai contoh mahasiswa 
pendidikan matematika haruslah memiliki pemahaman mengenai geometri 
transformasi, hal ini dikarenakan geometri transformasi merupakan matakuliah 
wajib dan dasar pada jurusan ini. 
Akan tetapi dalam pembelajaran masih terdapat beberapa mahasiswa yang 
masih kesulitan dalam memahami suatu konsep geometri transformasi yang 
dijelaskan dan masih kesulitan dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika. Sehingga mahasiswa kurang memberikan prestasi hasil 
belajar. Oleh karena itu, perlu ditelusuri dan dicari tahu hal apasaja yang menjadi 
faktor pendukung dan kedala mahasiswa dalam memahami konsep mengenai 
geometri transformasi. Sehingga, dosen yang bersangkutan dalam menuntaskan 
mata kuliah geometri transformasi mencari cara untuk mengatasi penyebab 
kurangya pemahaman geometri transformasi sehingga mahasiswa dapat 
memberikan prestasi belajar yang sangat baik. 
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Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini, yaitu; 
                    Kendala yang ditemukan 
 
 
       Akibatnya 
 
  
         Upaya yang Dilakukan 
 
 
 
 
 
 
      Dengan Harapan 
 
  
 
 
Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
Mahasiswa Kurang Memberikan Prestasi  
yang Sangat Baik 
Meneliti Kesulitan-kesulitan yang Dialami Mahasiswa 
Terhadap Pemahaman Konsep Geometri Transformasi 
(Melakukan Tes Diangnostik) 
Mencari tahu Faktor-faktor Penyebab 
Mahasiswa Kesulitan dalam Memahami 
Konsep Geometri Transformasi dengan 
Melakukan Wawancara serta Angket 
Kurangya Pemahaman Konsep Geometri 
Transformasi Mahasiswa 
Dosen Dapat Menindaklanjuti 
dan Memberikan Solusi pada 
Mahasiswa yang Kesulitan dalam 
Memahami Konsep Geometri 
Transformasi 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskritif. 
Metode dekriptif adalah studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang 
tepat. Dalam desain studi deskriptif ini, termasuk desain studi formulatif dan 
eksploratif yang berkehendak hanya untuk mengenal fenomena-fenomena untuk 
keperluan studi selanjutnya. Dalam studi deskriptif juga termasuk; 1) Studi untuk 
melukiskan secara akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena, kelompok atau 
indiviidu; 2) studi untuk menentukan frekuensi terjadinya suatu keadaan untuk 
meminimisasikanbias dan memaksimumkan reliabilitas (Nasir, 1988: 105). 
Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data-data berupa informasi-
informasi yang diperoleh dari informan/subjek penelitian. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan atau mengungkapkan dengan uraian kata-
kata (secara kualitatif) mengenai masalah status dari fakta yang ada. Wujud atau 
sifat lahiriah dari suatu objek dan menjelaskan secara mendalam tentang 
pemahaman konsep geometri transformasi mahasiswa (Rahayu, 2017: 37). 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Adapun waktu yang peneliti gunakan untuk 
mengadakan penelitian ini adalah pada semester ganjil tahun akademik 
2017/2018. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini sumber data dipilih secara purposive sampling dan 
bersifat snowball sampling.  Purposive sampling adalah pengambilan sampel
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secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan maksudnya, 
peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena adanya pertimbangan 
tertentu. Penentuan sampel sumber data, pada proposal masih bersifat sementara, 
dan akan berkembang kemudian setelah peneliti di lapangan. Sampel sumber data 
pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang memiliki power dan 
otoritas pada situasi sosial atau objek yang diteliti (Sugiono, 2016: 400). 
 Peneliti memilih mahasiswa jurusan pendidikan matematika fakultas tarbiyah 
dan keguruan tahun akademik 2018/2019 sebagai subjek penelitian. Pemilihan 
subjek tersebut dilakukan dengan memberikan kriteria yang didasarkan pada hasil 
tes pemahaman konsep. Dari hasil tes pemahaman konsep, siswa akan 
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yaitu kelompok siswa kategori 
pemahaman konsep rendah, sedang, dan tinggi. Pengelompokan subjek penelitian 
didasarkan pada rata-rata nilai tes pemahaman konsep dengan kriteria (Syah, 
2003: 221), seperti pada table berikut; 
Table 2 Kriteria Pengelompokan Subjek Penelitian 
Kelompok Interval Nilai 
Tingkat Tinggi 66,67<×<100 
Tingkat Sedang 33,33<x<66,67 
Tingkat Rendah 0<x<33,33 
 Dimana x merupakan nilai rata-rata  tes pemahaman konsep, yang meliputi 
beberapa indikator pemahaman konsep. Skor rata-rata yang diperoleh di konversi 
ke dalam bentuk nilai dengan rentang 0 – 100. Rumus untuk menghitung skor 
yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
skor yang diperoleh
skor maksimal
× 100 
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 Setelah dilakukan pengelompokan terhadap subjek penelitian dengan 
kategori di atas, selanjutnya dilakukan wawancara terhadap subjek yang akan 
dipilih dari masing-masing kelompok untuk menvalidasi pengelompokan tersebut. 
Setelah dilakukan wawancara, tidak menutup kemungkinan terjadinya perubahan 
pengelompokan seorang subjek untuk kategori tertentu. Jika hal ini terjadi maka 
dilakukan pemilihan subjek berulang-ulang sampai didapat subjek yang mewakili 
kelompok tersebut, kecuali jika memang tidak ada lagi subjek yang menempati 
kelompok tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang di perlukan. Teknik pengumpulan data kualitatif ini yaitu 
wawancara mendalam, dokumentasi dan  tes diagnostik. 
1. Tes Diagnostik Pemahaman Konsep  
Tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur beberapa kemampuan mahasiswa diantaranya: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya).  
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.  
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.  
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
  Peneliti memberikan suatu tes tertulis untuk mengumpulkan informasi 
tentang siswa terhadap penyelesaian soal-soal transformasi kesebanguna dan soal 
tes pemahaman konsep digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir siswa 
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dalam memahami sebuah konsep matematika yaitu transformasi kesebangunan. 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian (essay) karena 
dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan yang menjadi 
fokus penelitian. Akan tetapi Sebelumnya tes diagnostik pemahaman konsep 
geometri transformasi ini akan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 
divalidasi oleh dosen yang berperan sebagai validator. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara (guide), pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Bungin, 2009: 111). 
Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara 
sekaligus dia bertindak sebagai "pemimpin" dalam proses wawancara tersebut. 
Wawancara adalah suatu teknik memahami seseorang dengan melakukan 
komunikasi langsung (face to face relation) antara pewawancara (interviewer) 
dengan yang diwawancarai (interviewe) untuk memperoleh keterangan atau 
informasi tentang orang tersebut (Arikunto, 2013: 193). Tema wawancara 
mendalam adalah tema yang ditanyakan kepada informan, berkisar antara masalah 
atau tujuan penelitian (Bungin, 2009: 111). Oleh karena itu, wawancara mendalam 
yang dilakukan merupakan wawancara dengan pertanyaan yang mengarah kepada 
permasalahan dan indikator pemahaman konsep yang ingin diketahui dan yang 
mengarah kepada penyebab mahasiswa mengalami masalah tersebut.  
Metode wawancara mendalam (in-depth interview) adalah sama seperti 
metode lainya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, peran invorman dan 
cara  melakukan wawancara yang  berbeda dengan wawancar pada umumnya. 
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Sesuatu yang amat berbeda dengan metode wawancara lainya ialah bahwa 
wawancara mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama 
bersama informan.  
3. Metode dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang di gunakan 
dalam metodologi penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 
dan lain-lain (Rahardjo, 2013: 126). 
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan adalah dokumentasi 
dalam bentuk tulisan berupa lembar jawaban dari tes pemahaman konsep geometri 
transformasi. Jawaban tersebut memperlihatkan hasil tes pemahaman konsep 
geometri transformasi  mahasiswa sehingga hasil penelitian akan semakin 
kredibel. 
4. Angket Respon  Mahasiswa 
Angket adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan cara membuat daftar pertanyaan secara tertulis dan lalu oleh narasumber 
(read : responden) akan diisi dengan cara tertulis pula. Angket sering kali juga 
disebut dengan sebutan quesioner. Jenis- jenis angket yaitu: angket tertutup ialah 
angket yang di dalamnya telah terdapat alternative jawaban yang telah ditentukan 
oleh pembuat angket. Jawaban tersebut bisa berupa jawaban yes or no, atau 
pilihan ganda sehingga narasumber (read : Responden) tidak berkesempatan untuk 
mengisi dengan jawaban sendiri, angket terbuka ialah angket yang system 
menjawabnya tidak menggunakan pilihan ganda maupun yes or no sehingga 
responden (narasumber) bisa leluasa mengisi pertanyaan dalam angket tersebut 
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dengan jawaban dan pendapat mereka sendiri tanpa dibatasi oleh alternative 
jawaban dari angket tersebut, kombinasi angket terbuka dan angket tertutup Jenis 
angket ini yaitu gabungan dari kedua jenis angket sebelumnya, maksudnya dalam 
angket ini terdapat pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan alternative 
jawabannya, namun terdapat pula pilihan alternative bagi responden (narasumber) 
untuk membuat jawabannya sendiri untuk mengemukakan pendapatnya apa bila di 
dalam pilihan jawaban yang disediakan oleh pembuat angket tersebut tidak 
terdapat jawaban seperti yang responden inginkan, angket langsung yaitu angket 
yang berisi daftar pertanyaan yang berhubungan dengan respondens (jawaban 
tentang diri responden, missal jumlah anak, jumlah penghasilan,dll), angket tidak 
langsung yaitu angket yang berisi daftar pertanyaan tentang orang lain dan diisi 
oleh responden yang mengetahui tentang orang tersebut (dimana responden 
menjawab pertanyaan tentang orang lain). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup ialah angket 
yang di dalamnya telah terdapat alternative jawaban yang telah ditentukan oleh 
pembuat angket. Jawaban tersebut pada penelitian menggunakan angket tertutup 
ini yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju 
(SS). Adapun beberapa indikator yang akan dikaji pada angket tersebuat ialah 
indikator dari faktor belajar internal, eksternal dan respon mahasiswa terhadap 
pembelajaran geomerti transformasi.  
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah suatu alat pengumpul data. Banyak alat dan tekni 
pengumpulan data yang dapat dipilih untuk kita gunakan. Masing-masing 
instrumen memiliki kelemahan dan keunggulannya. Salah satu kreteria yang dapat 
kita pertimbangkan dalam memilih alat atau teknik pengumpulan data adalah 
kesesuaian dengan masalah, karena tidak semua alat atau teknik pengumpulan 
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data cocok untuk setiap masalah yang akan kita selesaikan. Oleh karena itu, kita 
perlu hati-hati dalam memilih. 
 Instrumen penelitian yang utama pada penelitian ini yaitu peneliti itu 
sendiri. Dalam hal ini peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Setelah 
fokus penelitian menjadi jelas, maka dapat dikembangkan instrumen penelitian 
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data yang ditemukan melalui  
dokumentasi dan wawancara (Sugiyono, 2016: 307).  
 Dalam hal memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian maka 
digunakan instrumen pendukung yaitu: 
1. Tes Diagnostik Pemahaman Konsep 
 Instrumen ini berupa tes yang digunakan untuk memperoleh data 
mengenai pemahaman siswa pada materi kesebangunan, transformasi 
kesebangunan, setengah putaran dan rotasi. Tes pemahaman konsep ini berbentuk 
tes subjektif yang dibuat berdasarkan indikator pemahaman konsep yang tertuang 
dalam indikator soal. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
wawancara berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara dilakukan setelah diberikan tes pemahaman konsep. Wawancara yang 
dilakukan merupakan wawancara mendalam dengan tema wawancara mendalam 
yang digunakan yaitu tema yang ditanyakan kepada informan, berkisar antara 
masalah informan yang telah teridentifikasi yang tertuang kedalam hasil tes 
diangnostiknya atau tujuan penelitian yang ingin diketahui mengenai masalah 
pemahaman konsep geometri transformasi. Oleh karena itu, wawancara mendalam 
yang dilakukan merupakan wawancara dengan pertanyaan yang mengarah kepada 
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permasalahan dan indikator pemahaman konsep yang ingin diketahui dan yang 
mengarah kepada penyebab mahasiswa mengalami masalah tersebut. Pertanyaan 
yang diajukan bersifat menggali dan menghindari sifat menuntun yang bertujuan 
untuk memperoleh data tentang tingkat pemahaman konsep mahasiswa (rendah, 
sedang, dan tinggi).  
3. Lembar Angket Respon Mahasiswa 
Pada lembar angket respon mahasiswa ini peneliti akan memberikan 
beberapa pernyataan yang berkaita tentang faktor belajar internal dan eksternal 
mahasiswa serta beberapa pernyataan tentang respon mahasiswa dalam belajar 
geometri transformasi sehingga peneliti dapat menyimpulkana beberapa faktor 
yang mempengaruhi pemahaman konsep geometri transformasi mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika  angkatan 2016. 
I. Keabsahan data 
Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data yaitu 
teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan tehadap data 
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 
Namun dalam penelitian ini yang digunakan hanya uji kredibilitas data 
yakni dengan menggunakan triangulasi metode yaitu usaha pengecekan 
keabsahan  data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian dengan 
membandingkan data yang dihasilkan dari beberapa teknik yang digunakan dalam 
penelitian, misalnya membandingkan data hasil tes, hasil wawancara dan hasil 
angket. Apabila terdapat hasil yang berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi 
kepada sumber data guna memperoleh data yang lebih kredibel. Teknik ini 
dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yang absah/valid, memperjelas 
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dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek penelitian, terkait dengan 
pemahaman konsep (Bungin, 2009: 265). 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif-kualitatif. Analisis deskriptif–kualitatif merupakan suatu teknik 
yang menggambarkan dan mengintrepretasikan arti data-data yang telah 
terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek 
situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum 
dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Data yang diambil dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga yaitu hasil tes pemahaman konsep dan hasil wawancara dan 
hasil angket. 
 Data yang diperoleh dari hasil tes diagnostik, wawancara mendalam, dan 
angket terhadap materi geometri transformasi  selanjutnya akan dianalisis secara 
kualitatif secara deskriptif dengan menggunakan teknik analisis yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman bahwa analisis data secara kualitatif 
dilakukan dengan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan (Sugiyono, 2016: 338). Dalam penelitian seperti ini, reduksi data yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Mengoreksi hasil pekerjaan mahasiswa jurusan pendidikan matematika, 
kemudian diperiksa untuk menentukan peserta didik yang akan dijadikan 
sebagai subjek wawancara. 
b. Mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kategori. 
c. Hasil pekerjaan mahasiswa yang menjadi subjek penelitian merupakan bahan 
untuk wawancara. 
d. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi, 
kemudian ditransformasikan ke dalam catatan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.  
Dalam penelitian ini, menggunakan penyajian data uraian singkat dalam bentuk 
teks yang bersifat naratif. Dalam penyajian data yang berupa hasil pekerjaan 
peserta didik disusun menurut urutan objek penelitian. Kegiatan ini memunculkan  
dan menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisasi dan 
terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan 
(Sugiyono, 2016: 341).  
 Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:  
a. Menyajikan hasil pekerjaan mahasiswa yang dijadikan bahan untuk 
wawancara. 
b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada alat perekam seperti 
tape recorder atau sejenisnya. Dari hasil penyajian data (pekerjaan mahasiswa 
dan hasil wawancara) dilakukan analisis. Kemudian disimpulkan hal-hal yang 
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merupakan data temuan, sehingga mampu menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini. 
3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 
 Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisiten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 
2016: 345). 
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     BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Pada bab ini dipaparkan dan dijelaskan data hasil penelitian berupa hasil 
tes  tertulis, hasil wawancara, hasil dokumentasi dan angket respon mahasiswa. 
Data tersebut diperoleh melalui tes pemahaman konsep geometri transformasi dan 
wawancara untuk mengetahui lebih mendalam hal-hal yang menyebabkan 
mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep geometri transformasi melalui 
wawancara. Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, 
tahap validasi data, dan analisis data. Tahap-tahap tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Persiapan Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
wawancara untuk mengetahui keadaan awal subjek. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan kajian pustaka terkait dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan instrumen 
pendukung yang akan membantu peneliti dalam memperoleh data. Instrumen 
pendukung tersebut telah divalidasi oleh ahli. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi 
tentang pemahaman konsep geometri transformasi mahasiswa dan hal-hal yang 
menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami konsep geometri transformasi. 
Dalam proses pengambilan data penelitian, peneliti melewati beberapa langkah-
langkah pengambilan data sebagai berikut:  
49 
 
   
 
1) Memberikan tes pemahaman konsep geometri transformasi kepada semua 
mahasiswa pendidikan matematika angkatan 2016 
2) Mengecek hasil jawaban tes pemahaman konsep geometri transformasi 
kemudian mengkategorikannya ke dalam kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. 
3) Memilih subjek sebagai perwakilan setiap kategori, yaitu kategori tinggi, 
kategori sedang, dan kategori rendah. Pemilihan ini didasarkan pada 
adanya kesamaan kategori, memiliki skor yang berbeda, dan memiliki 
kecenderungan melihat informasi secara berbeda. 
4) Melakukan wawancara kepada subjek yang dipilih. 
5) Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai dengan apa yang dikatakan 
subjek penelitian. 
6) Merekam pernyataan-pernyataan subjek selama wawancara berlangsung. 
Dalam menjelaskan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
digunakan pengkodean untuk mempermudah dalam menganalisis data. 
Pengkodean dalam penelitian ini yaitu S1 untuk subjek pertama sampai 
subjek ke tujuh puluh delapan karena pada penelitian ini jumlah subjeknya 
sebanyak tujuh puluh delapan.  
b. Pemilihan Subjek Penelitian 
Pengkategorian pemahaman konsep geometri transformasi mahasiswa 
yang dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini diambil dari mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016. Pemilihan subjek tersebut dilakukan secara Purposive Sampling. 
Pemilihan subjek sebagai narasumber dalam wawancara didasarkan pada 
mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori 
rendah.  
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Selanjutnya mahasiswa perwakilan dari masing-masing dengan persentase 
hasil tes pemahaman konsep geometri transformasi yang sedang dan rendah  
diwawancarai untuk meyakinkan peneliti terkait pemahamannya. Mahasiswa yang 
sudah diyakini termasuk kategori rendah dan sedang tersebut kemudian dipilih 
sebagai subjek dalam penelitian ini dan juga beberapa perwakilan dari kategori 
tinggi untuk memberi informasi serta perbandingan mengenai hasil belajar. 
3. Validasi Data 
 Validasi data pada penelitian ini, bertujuan untuk memperoleh data yang 
absah (valid). Suatu data dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 
data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada subjek 
penelitian. Sehingga dalam hal ini, peneliti melakukan pendekatan validasi untuk 
memperoleh data yang valid terhadap pemilihan subjek penelitian dan 
pemahaman konsep dengan melakukan triangulasi metode yaitu dengan 
membandingkan data yang diperoleh melalui tes pemahaman konsep dan angket 
dengan hasil wawancara. 
4. Analisis Data 
Data yang diperoleh selama penelitian berupa hasil tes tertulis, 
dokumentasi berupa lembar hasil jawaban mahasiswa dan hasil wawancara. Data-
data yang diperoleh kemudian dianalisa untuk menunjukkan pemahaman 
mahasiswa dari tes dan hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam 
memahami konsep geometri transformasi melalui wawancara. 
Tes diangnostik pemahaman konsep geometri transformasi mahasiswa dapat 
dilihat dari hasil uraian dan hasil pengelompokan sebegai berikut: 
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Tabel 4.1 Persentase Tingkat Pemahaman Konsep Geometri Transformasi 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 4 5,13 % 
Sedang 31 39,74 % 
Rendah 43 55,13  % 
 
 
Gambar 4.1 Diangram Kategori Tingkat Pememahaman Konsep Geometri    
Transformasi Mahasiswa 
 Pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 di atas diperoleh hasil bahwa mahasiswa 
yang termasuk dalam kategori tinggi hanya 5,13 %, kategori sedang sebanyak 
39,74 % , dan kategori rendah sebanyak 55,13 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa memiliki pemahaman konsep terhadap mata kuliah 
geometri transformasi masih sangat kurang dan mahasiswa tidak mampu 
memberikan prestasi yang baik terhadap mata kuliah geometri transformasi karena 
pada hasil tabel tersebut memberikan hasil analisis mahasiswa yang sebagian 
besar memiliki pemahaman yang sangat rendah. Pemahaman mahasiswa terhadap 
materi mata kuliah geometri transformasi yang diujikan tersebut akan dijelaskan 
pada tabel sebagai berikut: 
 
 
Persentase
Tinggi
Sedang
Rendah
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Tabel 4.2 Pemahaman Terhadap Materi Geometri Transformasi 
Kategori Kesebangunan Transformasi 
Kesebangunan 
Setengah 
Putaran 
Rotasi 
Tinggi  49,05 % 41,28 % 75,47 % 49,12 % 
Sedang 35,92 % 45,28 % 19,96 % 39,08 % 
Rendah 13,44 % 13,44 % 4,56 % 11,80 % 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dari 
setiap kategori tinggi, sedang dan rendah menunjukkan hasil pemahaman yang 
berbeda pada setiap materi  geometri transformasi, yaitu mahasiswa yang 
merupakan kategori tinggi memiliki pemahaman terhadap materi yang jauh lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa yang dari kategori sedang dan rendah. Hal 
ini dapat disebabkan mahasiswa kategori tinggi lebihh mampu menguasai dan 
merepresentasikan materi tersebut dalam pemecahan masalah yang tertuang dalam 
soal tes diangnostik yang telah diberikan. 
 Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan dari ketujuh indikator 
pemahaman konsep untuk geometri ransformasi yang paling rendah sampai yang  
paling tinggi dipahami oleh mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 
2016, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Tingkat Pemahaman Konsep untuk Seluruh Mahasiswa Yang 
Diteliti pada Indikator Pemahaman Konsep 
No Indikator Skor Max 
 
78 Mahasiswa 
 
1 
Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
8 14,93 
2 
 
Mengklarifikasi objek-objek 
menurut  
sifat-sifat tertentu 
10 14,51 
53 
 
   
 
3 
Memberi contoh dan bukan 
contoh 
18 14,51 
4 
 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai  
bentuk representasi matematis 
8 15,21 
5 
 
Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat  
cukup suatu konsep 
10 14,08 
6 
 
Menggunakan, memanfaatkan 
dan  
memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
4 13,52 
7 
 
Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma  
pemecahan masalah 
6 13,24 
 
 
Gambar 4.2 Persentase Tingkat Pemahaman Konsep untuk Seluruh 
Mahasiswa yang Diteliti pada Indikator Pemahaman Konsep 
 Berdasarkan pada tabel 4.3 dan gambar 4.2  di atas diketahui bahwa dari 
78 mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 2016 yang menjadi subjek 
penelitian, pemahaman mahasiswa pada geometri transforrmasi yang paling 
dikuasai dalam indikator pemahaman konsep yaitu indikator keempat, yakni 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan yang 
paling rendah ialah idikator pemahaman konsep yang ketujuh, yakni 
mengaplikasikan konsep atau algoritma  pemecahan masalah. 
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 Hasil penelitian tersebut, peneliti memperoleh informasi bahwa dari 78 
mahasiswa yang diteliti 4 di antaranya merupakan mahasiswa yang berasal dari 
Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) dan 74 yang lainya dari Sekolah Menegah 
Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). Mahasiswa dari SMK 1 di antaranya 
masuk kedalam kategori pemahaman konsep sedang dan 3 mahassiswa yang 
lainya merupakan mahasiswa pemahaman konsep rendah, sedangkan 74 
mahasiswa SMA, 4 diantaranya merupakan mahasiswa kategori pemahaman 
konsep tinggi, 30 mahasiswa merupakan pemahaman konsep sedang dan 40 
mahasiswa lainya  merupakan mahasiswa kategori pemahaman rendah. 
 Dari hasil analisis di atas, selanjutnya peneliti menjabarkan perkategori 
untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman konsep masing-masing kategori 
yang lebih spesifik dilihat dari indikator pemahaman konsep, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Kategori Tinggi 
 Pemahaman konsep mahasiswa jurusan pendidikan matematika untuk 
kategori tinggi memiliki perbandingan pemahaman terhadap masing-masing 
materi, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Pemahaman Geometri  Transformasi pada Kategori Tinggi 
  
No Materi 
Tingkat 
Pemahaman 
1 Kesebangunan 39,53% 
2 
Transformasi 
Kesebangunan 
9,30% 
3 Setengah Putaran 23,26% 
4 Rotasi 27,91% 
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Gambar 4.3 Persentase Pemahaman Kategori Tinggi terhadap Materi 
Geometri Transformasi  
 Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman mahasiswa pada mata kuliah geometri transformasi dengan materi 
kesebanguna, transformasi kesebangunan, setengah putaran dan rotasi untuk 
kategori tinggi berbeda-beda. Pada kategori ini materi geometri transforrmasi 
yang paling tinggi dikuasai mahasiswa yaitu kesebangunan dan materi 
transformasi yang kurang dipahami yaitu transformasi kesebangunan. Sedangkan 
untuk materi setengah putaran dan rotasi untuk kategori ini memiliki tingkat 
pemahaman yang hampir sama. 
 Jumlah mahasiswa pada kategori tinggi tidak sampai 50%, hanya 5,13% 
dari 78 mahasiswa yaitu hanya 4 mahasiswa. Hasil analisis indikator pemahaman 
konsep mahasiswa berdasarkan indikator pemahaman konsep pada 
keempatmahasiswa tersebut, yaitu:  
Tabel 4.5 Representasi Indikator Pemahaman Konsep terhadap Kategori 
Tinggi 
No Indikator 
Skor 
Max 
Tinggi   
(4 Siswa) 
 
1 Menyatakan ulang sebuah konsep 8 10,81 
2 
  
Mengklarifikasi objek-objek menurut  
sifat-sifat tertentu 
10 10,81 
3 Memberi contoh dan bukan contoh 18 10,81 
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4 
 
Menyajikan konsep dalam berbagai  
bentuk representasi matematis 
8 16,22 
5 
 
Mengembangkan syarat perlu dan 
syarat  
cukup suatu konsep 
10 16,22 
6 
 
Menggunakan, memanfaatkan dan  
memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
4 18,91 
7 
 
Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma  
pemecahan masalah 
6 16,22 
 
 
Gambar 4.4 Persentase Kategori Tinggi terhadap Indikator Pemahaman 
Konsep 
 Berdasarkan pada tabel 4.5 dan gambar 4.4 di atas, dari keempat 
mahasiswa diperoleh pemahaman pada setiap indikator dengan hasil menunjukkan 
pemahaman pada masing-masing indikator memiliki tingkat pemahaman yang 
relatif sama. Tetapi yang paling tinggi ialah indikator keenam yaitu menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan indikator 
pemahaman konsep yang lebih rendah pada kategori ini yaitu indikator satu, dua 
dan tiga yaitu Indikator satu menyatakan ulang sebuah konsep yang artinya 
mampu menyebutkan defenisi berdasarkan konsep esensial yang dimiliki oleh 
sebuah objek, indikator dua yaitu mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai dengan konsepnya) dalam artian mampu menganalisis suatu objek 
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dan mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang dimiliki 
sesuai dengan konsepnya dan indikator tiga yaitu memberi contoh dan bukan 
contoh dari konsep, yaitu mampu memberikan contoh lain dari sebuah objek baik 
untuk contoh maupun bukan. 
 Selain hasil analisis tes diangnostik di atas, berikut ini merupakan 
beberapa uaraian wawancara terhadap mahasiswa tersebut yang dapat 
memberikan informasi mengenai cara pengerjaan mahasiswa pada soal tes 
diagnostik. Untuk subjek disimbolkan (S) dan peneliti atau yang mengajukan 
pertanyaan disimbolkan (A).  
A : Bagaimana bentuk belajar adik terhadap mata kuliah geometri transformasi? 
S34 : Pertama kak, saya mencari referensi tentang mata kuliah geometri 
 transformasi baik dari senior, internet maupun dari you tube. Kemudian saya 
 pelajari materi tersebut di malam hari ketika akan kuliah geometri 
 transformasi besok harinya, sehingga saya memiliki pemahaman awal 
 tentang materi yang akan dipelajari di kelas dan memudahkan saya untuk 
 paham apa yang di sampaikan dosen dan teman-teman saat diskusi. Setelah 
 dari kampus, saya kembali mengulangi pelajaran sesampai di rumah dengan 
 membaca, menganalisa, memahami dan membuat rangkuman tentang materi 
 yang sudah saya pahami.  
A : Setelah adik pelajari materi geometri transformasi, apakah menurut adik 
 materi tersebut dianggap mudah, sedang atau sukar. Bisa dijelaskan? 
S34 : Jika dikatakan mudah mungkin dari beberapa orang menaggap tidak 
 demikian, karena seseorang harus pandai menganalisa dari suatu 
 permasalahan. Kalau dikatakan susah juga tidak demikian karena jika 
 dipahami materi dasar dari geometri transformasi maka untuk materi-materi 
 selanjutnya yang didiskusikan dalam kelas akan lebih mudah dipahami, 
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 karena berkesimbangan antara materi awal sampai materi akhir. Jadi saya 
 anggap geometri transformasi termasuk ke dalam kategori sedang untuk 
 dipahami, kritis dalam menganalisa dan pandai dalam mengaplikasikanya.   
A : Bagaimana tanggapan adik dengan metode belajar diskusi yang diterapkan 
 oleh dosenya? 
S34 : Menurut saya kak,  belajar dengan cara diskusi kelompok sudah cocok 
 diterapkan di kalangan mahasiswa terlebih mengenai materi geometri 
 transformasi itu sendiri. Hanya saja perlu penekanan dari seluruh materi 
 geometri transformasi dari awal sampai akhir sehingga mahasiswa lebih 
 terampil dalam mempresentasikan materi, bukan hanya sub materinya tetapi 
 lebih baik mengenai keseluruhan dari materi geometri transformasi. Karena 
 pada umumnya kebanyakan teman-teman hanya fokus pada materi yang 
 dibagikan saja dan kurang memperhatikan materi yang lainya.  
A : Selama belajar kendala seperti apa saja yang adik biasa temukan? 
S34 : Mungkin dalam hal referensi karena materi geometri transformasi  yang 
 ingin kami pelajari memiliki dua referensi dan terkadang berbeda persepsi. 
 Misalnya teman-teman membahas materi di buku A tetapi kami yang lainya 
 cuma punya buku B. Saat itulah muncul perdebatan saat akan menyatukan 
 pemahaman dan terkadang kami sulit menyelesaikanya. 
A : Adek bisa dijelaskan prosedur penyelesaian nomor satu dari mana adek 
 peroleh  jawaban ini? 
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Gambar 4.5 jawaban Nomor 1 Subjek 34 
S34 :  Pertama kak, karena sudah diketahui apa itu devenisi dari bangun datar 
 yang sebangun dan kongruen, setelah diketahui maka saya dapat 
 menyimpulkanya melalui defenisi dari kata sebangun tersebut, sehingga saya 
 dimudahkan untuk menyelesaikan soalnya. Misalkan saya ketahui bahwa 
 bangun A sebangun dengan bangun B, karena saya telah mengetahui defenisi 
 dari istilah sebangun tersebut. 
A : Selanjutnya bagaimana dengan nomor dua ini? 
 
 
Gambar 4.6 Jawaban Nomor 2 Subjek 34 
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S34 : Terlebih dahulu saya buktikan apa akibat yang ditimbulkan secara teori 
 kemudian saya buktikan secara matematis. Melalui matematis saya 
 memperoleh hasil dengan pengandaian terlebih dahulu terhadap dua titik. 
 Misalnya diandaikan titik M sebagai titik tengah antara titik AC dan 
 seterusnya dengan menggunakan mekanisme pengerjaan yang sesuai hingga 
 diperoleh hasil akhirnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil teori dan 
 matematisnya saling berkesinambungan. 
A : Tapi mengenai pembuktian matematisnya berdasarkan yang adek tuliskan 
 tidak sesui dengan konsep transformasi kesebngunan yang ada. 
S34 : Owh iya kak kalau yang itu kurang tahu juga, akan tetapi yang saya pahami  
 hanya seperti itu.  
A : iya  adek. Terus bagaimana dengan nomor tiga ini? 
 
            
Gambar 4.7 Jawaban Nomor 3 Subjek 34 
S34 : Kalau ini kak, saya misalkan terlebih dahulu setengah putaran yang ada dua 
 yaitu SD dan SE dimana ST(A0=B, Kemudian T titik tengah AB jadi dapat 
 disimpulkan bahwa Putaran A terhadap E dan D itu saka memudia saya ikuti 
 alurnya dan diperoleh hasilya Ketika A itu sam dengan setengah putaran A 
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 terhadap E kemudian terhadap D dan sudah jelas yang mana yang memetakan 
 setengah putaran A ke B. 
A : Ok dek sudah tepat cara penjelasanya. 
S34 : Iya kak makasih. 
A : Selanjutnya dek yang terakhir nomor empat ini bagaiamana? 
 
              
Gambar 4.8 Jawaban Nomor 4 Subjek 35 
S34 : Pada soal tersebut saya pake tiga kasus, dimana setiap kasus memiliki 
 perbedaan yang akan dibuktikan. Melalui gambar saya analisis membuktikan 
 hingga  saya memperoleh hasil akhirnya. Maaf kak mungkin penjelasan 
 saya ini sepertinya melenceng dari yang semestinya. 
 Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa S34 yang 
merupakan subjek kategori pemahaman tinggi menunjukkan bentuk belajar yang 
selain aktif di dalam kelas perkuliahan juga aktif di luar, sebagaimana yang 
diuraikan pada hasil wawancara di atas. Subjek tersebut mengulang materi  yang 
diperoleh pada kelas perkuliahan dan selalu cari cara untuk bisa menyelesaikan 
permasalahan yang belum dipahaminya. Dari bentuk belajar seperti itu 
menunjukkan hasil yang positif dalam prestasi belajar, tetapi masih kurang kreatif 
untuk menerapkan konsep yang telah ia ketahui, seperti yang terlihat pada hasil 
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tes mata kuliah geometri transformasi tetapi pemahaman konsep yang dimilikinya 
sudah memuaskan. 
b. Kategori  Sedang 
Pemahaman konsep mahasiswa jurusan pendidikan matematika untuk 
kategori sedang memiliki perbandingan pemahaman terhadap masing-masing 
materi, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Pemahaman  Geometri Transformasi pada Kategori Sedang 
No Materi 
Tingkat 
Pemahaman 
1 Kesebangunan 37,32 % 
2 
Transformasi 
Kesebangunan 
16,59 % 
3 Setengah Putaran 10,00 % 
4 Rotasi 36,10 % 
 
 
Gambar 4.9 Persentase  Pemahaman Kategori Sedang terhadap Materi 
Geometri Transformasi 
 Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.9 diketahui bahwa pemahaman 
mahasiswa pada matakuliah geometri transformasi dengan materi kesebanguna, 
transformasi kesebangunan, setengah putaran dan rotasi untuk kategori sedang, 
menunjukkan hasil tingkat pemahaman untuk materi kesebangunan yang paling 
tinggi tetapi hampir sama dengan tingkat pemahaman materi rotasi. Berbanding 
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terbalik dengan materi transformasi kesebangunan dan setengah putaran yang 
dimana pada kategori ini materi tersebut yang kurang dipahami.  
 Jumlah mahasiswa pada kategori sedang tidak sampai 50%, hanya 39,74%  
dari 78 mahasiswa yaitu 31 mahasiswa. Hasil analisis indikator pemahaman 
konsep mahasiswa berdasarkan indikator pemahaman konsep tersebut, yaitu: 
Tabel 4.7 Pemahaman Kategori Sedang  terhadap Indikator Pemahaman 
Konsep 
No Indikator Skor Max 
Sedang  
39,74%   
(31 Siswa) 
 
1 
Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
8 16,90 
2 
 
Mengklarifikasi objek-objek 
menurut  
sifat-sifat tertentu 
10 13,30 
3 
Memberi contoh dan bukan 
contoh 
18 13,88 
4 
 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai  
bentuk representasi matematis 
8 16,62 
5 
 
Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat  
cukup suatu konsep 
10 13,85 
6 
 
Menggunakan, memanfaatkan 
dan  
memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
4 11,91 
7 
 
Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma  
pemecahan masalah 
6 13,57 
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Gambar 4.10 Persentase Pemahaman Kategori Sedang terhadap Indikator 
Pemahaman Konsep 
 Berdasarkan pada tabel 4.7 dan gambar 4.10 di atas, pemahaman 
mahasiswa untuk setiap indikator pemahaman konsep tersebut, rendahnya 
indikator enam disebabkan karena mahasiswa  banyak yang tidak mampu 
menjawab soal dan beberapa dari mereka tidak mampu menyelesaikan soal 
sampai selesai. Dari 31 siswa yang termasuk dalam kategori sedang  hanya 
beberapa mahasiswa yang mampu menjawab nomor 3 yang di dalamnya memuat 
indikator pemahaman konsep keenam.  
 Berikut hasil wawancara yang diperoleh dari beberapa perwakilan 
mahasiswa yang termasuk dalam kategori sedang, yaitu: 
Subjek 29  
 A : Bagaimana cara belajar adek terhadap mata kuliah geometri transformasi? 
S29 : Materi geometri transformasi yang menurut saya sangat susah karena 
 mahasiswa harus paham terlebih dahulu sebelum memulai perkuliahan dan 
 dosen hanya melengkapi jadi kami sepertinya belajar sendiri padahal materi 
 geometri transformasi ini adalah materi sangat susah juga sebetulnya kami 
 masih butuh penjelasan lebih rinci padahal metode belajar kami diskusi 
 jadi saya merasa masih kurang kak. Sehingga untuk bisa paham, saya belajar 
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 dengan teman dan juga terkadang belajar sendiri karena tidak ada tempat 
 untuk belajar dan bertanya. 
 A :Cara mengajar dosen di kelas spesifiknya seperti apa? Bisa di  jelanskan! 
S29 : Pake metode diskusi kelompok dan mempresentasikan hasil materi yang 
 dipahami. Setelah itu, dosen hanya memberikan penjelasan ketika mahasiswa 
 mulai tidak mengerti. Tapi biasanya dengan melakukan pembelajaran melalui 
 metode diskusi hanya sedikit yang bisa saya mengerti dan tidak paham 
 mengenai apa maksud yang mereka jelaskan. Hal tersebut tergantung 
 bagaimana cara penjelasan dari teman yang sedang membawakan materi.  
A : Waktu adek mau fainal, adek belajar? 
S29 : Iya kak saya belajar, tapi karena materi geometri transformasi terlalu banyak 
 teorema di dalamnya jadi saya tidak bisa hafal semua. Menurut saya solusi 
 untuk bisa paham materi ini yaitu memang harus menghafalkan teoremanya 
 karna teorema suatu penyelesain dengan nilai yang pasti, tidak bisa dengan 
 cara mengarang sembarangan. 
A : Apakah adek sering mengulangi kembali pelajaran yang diperoleh pada 
 kelas perkuliahan atau tidak?  
S29 : Saya tidak sering mengulagi pelajaran yang saya dapatkan di kelas 
 perkuliahan, kecuali ketika saya mau ujian atau akan diadakan kuis. Karena 
 apabila mata kuliah itu saya anggap susah maka tidak ada niat untuk saya 
 pelajari kembali. 
A : Jadi mata kuliah geometri transformasi adek anggap susah, kenapa? 
S29 : Karena ketika sudah tidak paham materi awal maka untuk memahami materi 
 selanjutnya akan lebih sulit lagi untuk dipahami. 
A : Bisa adek jelaskan sedikit bagaimana cara penyeleaianya ini? 
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Gambar 4.11 Jawaban Nomor 1 Subjek 29 
S29 : Pada soal itu kak saya lihat gambar yang disediakan yang mana yang 
 kongruen dan yang mana yang sebangun terus dilihat dari syarat dan sifatnya 
 kesebangunan maka sifatnya itu yang saya cocokkan dengan gambar yang 
 ada.  
A : Bagaimana dengan yang ini dek? 
 
       
Gambar 4.12 Jawaban Nomor 2 Subjek 29 
S29 : Hehe.. Pada jawaban yang itu saya menggunakan kalimat saya sendiri 
 karena itu yang saya ingat dan saya tidak yakin apakah itu sudah benar atau 
 tidak. 
A : Sudah benar penjelasanya, tetapi adek selesaikanya menggunakan konsep 
 apa dan penjelasan sistematikanya kenapa tidak disertakan. 
S29 : Hanya itu kak yang saya tahu karena hanya seperti itu yang saya pelajari. 
A : Ok dek..! Selanjutnya untuk nomor tiga ini bagaimana dek bisa di jelaskan 
 kembali? 
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Gambar 4.13 Jawaban Nomor 3 Subjek 29 
S29 : Kalau ini saya kerja sendiri karena masih saya mengerti dengan 
 maksud soal yang diinginkan jadi saya kerjanya begitu. 
A : Tapi tidak adek buktikan setengah putaranya itu yang mana. 
S29 : Hanya itu kak sebenarnya yang saya tahu dan sampai disitu saja kak. 
A : Ok dek. Terakhir dek yang nomor empatnya ini bagaimana? 
 
                   
Gambar 4.14 Jawaban Nomor 4 Subjek 29 
S29 : Gambar pada jawaban tersebut saya lihat dari teman saya. Karena ketika 
 saya sudah lihat gambar, maka selanjutnya saya akan tau apa-apa saja yang 
 harus saya selesaikan.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan S29 yang merupakan subjek dari 
kelompok kategori pemahaman sedang, menunjukkan bentuk belajar yang sedikit 
malas untuk mengulangi pelajaran yang didapatkan pada bangku perkuliahan. 
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Subjek tersebut mengutarakan bahwa materi yang di anggap susah akan 
menurunkan niat belajarnya bada materi tersebut.  
 Berdasarkan pada keterangan di atas, subjek  akan mengulang materi 
ketika diperlukan seperti akan diadakan kuis maupun final. Dari bentuk  belajar 
seperti itu menunjukkan hasil prestasi belajar yang kurang memuaskan seperti 
yang terlihat pada hasil tes mata kuliah geometri transformasi yang memberikan 
hasil jawaban yang sedikit jauh dari konsep sebenarnya dan diantara keempat soal 
tersebut masih ada yang tidak mampu diselesaikan dengan baik. 
Subjek 2 
A : Bagaimana pendapat adik mengenai belajar geometri transformasi? 
S2 : Alhamdulillah belajar geometri transformasi sangat saya suka dan menurut 
 saya materi tersebut mudah dipahami apabila serius memperhatikan proses 
 diskusi yang sedang berlangsung. Hanya saja, teman-teman yang menjelaskan 
 materi diskusi masih banyak yang kurang paham dan tidak semua bisa 
 menjelaskan dengan baik sehingga kami yang sedang menyimak juga 
 kesusahan untuk mengerti.  
A :  Mengenai cara mengajar dosen di kelas, spesifiknya seperti apa dek. Bisa di 
 jelanskan? 
S2 : Selain penjelasan dari teman-teman, dosen  sesekali menjelaskan untuk 
 memberi penguatan pada beberapa materi. Tetapi ketika dari awal penjelasan 
 saya tidak paham, maka untuk penjelasan selanjutnya susah saya pahami dan 
 saat itulah saya tidak memperhatikan pembelajaran selanjutnya  sampai 
 selesai. 
A : Setelah adik pelajari materi geometri transformasi, apakah menurut adik 
 materi tersebut dianggap mudah, sedang atau sukar. Bisa dijelaskan? 
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S2 : Sedang kak, karena saya temukan materi yang mudah dipahami dan ada 
 juga yang sangat susah untuk di pahami. 
A : Apakah adek sering mengulangi kembali pelajaran yang diperoleh pada 
 kelas perkuliahan? 
S2 : Iya kak tapi tidak sering dan biasanya saya lebih senang buka youtobe 
A : Adek bisa dijelaskan jawaban nomor satu ini? 
 
 
Gambar 4.15 Jawaban Nomor 1 Subjek 2 
S2 : Saya tidak tahu mau jelaskan seperti apa,  yang saya kasi keterangan tanda 
 panah itulah penjelasanya.  
A : Ok dek. Selanjutnya untuk nomor dua ini? 
 
 
Gambar 4.16 Jawaban Nomor 2 Subjek 2 
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S2 : Itu kak jawaban yang masih saya mau lengkapi hanya saja saya sudah lupa 
 dengan caranya jadi hanya sampai di situ saja dan jujur kak itu jawaban 
 kerjasama saya dengan teman. 
A : Owh. Tapi itu dek sudah hampir benar, sisa pembuktian matematisnya yang 
 harus dijawab. 
S2 : Saya tidak mengerti penjelasan dari teman saya, jadi saya tidak lanjutkan. 
A : Ok. Selanjutnya nomor tiga yang ini dek. 
 
Gambar 4.17 Jawaban Nomor 3 Subjek 2 
 S2 : Itu kak saya kerja menggunakan konsep setengah putaran. 
A : Tapi yang adek tuliskan, adek tidak buktikan bahwa itu adalah setengah 
 putaran dan tidak dijelaskan juga secara sistematisnya. Kenapa dek? 
S2 : Sebetulnya saya tidak paham dengan materi itu 
A : Owh iya dek. terus dek untuk nomor empat ini? 
 
Gambar 4.18 Jawaban Nomor 4 Subjek 2 
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S2 : Alhamdulillah kak itu jawaban yang paling saya mengerti di antara soal 
 yang keluar. Saya memang tahu gambarnya dan dari gambarnya saya bisa 
 jabarkan pembuktian matematisnya kak. 
A : Ok dek. 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan subjek 2 yang merupakan 
subjek dari kelompok kategori pemahaman sedang, juga menunjukkan bentuk 
belajar yang masih malas untuk mengulangi pelajaran yang didapatkan pada 
bangku perkuliahan.  
 Berdasarkan pada kutipan wawancara di atas, S2 tidak sering mengulangi 
pelajaran dan yang diperoleh pada kelas perkuliahan dan lebih senang buka you 
tobe. Dari bentuk  belajar seperti itu menunjukkan hasil prestasi belajar yang juga 
kurang memuaskan seperti yang terlihat pada hasil tes mata kuliah geometri 
transformasi yang memberikan hasil jawaban yang berbeda dari konsep 
sebenarnya. 
c. Kategori Rendah 
Pemahaman konsep mahasiswa jurusan pendidikan matematika untuk 
kategori rendah memiliki perbandingan pemahaman terhadap masing-masing 
materi, yaitu: 
 
Tabel 4.8 Pemahaman Kategori Rendah terhadap Materi Geometri 
Transformasi 
No Materi Tingkat Pemahaman 
1 Kesebangunan 55,09 % 
2 
Transformasi 
Kesebangunan 
13,02 % 
3 Setengah Putaran 6,05 % 
4 Rotasi 28,84 % 
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Gambar 4.19  Persentase Pemahaman Kategori Rendah terhadap Materi 
Geometri Transformasi 
 Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.19 di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman mahasiswa pada mata kuliah geometri transformasi dengan materi 
kesebanguna, transformasi kesebangunan, setengah putaran dan rotasi untuk 
kategori rendah sangat berbeda. Pada kategori ini sama halnya dengan kategori 
yang lain materi kesebangunan yang merupakan materi yang dipahami mahasiswa 
dan materi setengah putaran yang merupakan materi yang kurang dipahami, sesuai 
pada gambar 4.19. Sedangkan untuk materi transformasi kesebangunan dan rotasi 
merupakan materi yang dianggap sedang. 
 Dari hasil uraian di atas, pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah 
geometri transformasi dengan materi kesebangunan, transformasi kesebangunan, 
setengah putaran dan rotasi, untuk setiap indikator memiliki pemahaman yang 
berbeda-beda terhadap suatu materi. Dari analisis yang dilakukan pemahaman 
materi yang paling tinggi yaitu materi kesebangunan dapat dilihat pada tabel 
maupun gambar diangram batang menunjukkan ketiga kategori tersebut memiliki 
pemahaman yang rendah terhadap materi yang berbeda. 
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Tabel 4.9 Pemahaman Kategori Rendah terhadap Indikator Pemahaman 
Konsep 
No Indikator 
Skor 
Max 
Rendah 
55,13%   
( 43Siswa) 
 
1 Menyatakan ulang sebuah konsep 8 13,14 
2 
 
Mengklarifikasi objek-objek menurut  
sifat-sifat tertentu 
10 16,35 
3 Memberi contoh dan bukan contoh 18 15,71 
4 
 
Menyajikan konsep dalam berbagai  
bentuk representasi matematis 
8 13,46 
5 
 
Mengembangkan syarat perlu dan syarat  
cukup suatu konsep 
10 14,10 
6 
 
Menggunakan, memanfaatkan dan  
memilih prosedur atau operasi tertentu 
4 14,74 
7 
 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma  
pemecahan masalah 
6 12,50 
 
 
 
Gambar 4.20 Persentase Pemahaman Kategori Rendah Berdasarkan 
 Indikator Pemahaman Konsep 
 Berdasarkan pada tabel 4.8 dan gambar 4.20  di atas diketahui bahwa dari 
43 mahasiswa kategori rendah indikator pemahaman konsep yang paling tinggi  
adalah indikaor dua yaitu, mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) dalam artian mampu menganalisis suatu objek dan 
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang dimiliki 
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sesuai dengan konsepnya dan indikator pemahaman konsep yang paling rendah 
adalah indikator tujuh yaitu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah yang artinya mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis sebagai suatu logaritma pemecahan masalah. Sedangkan 
indikator yang lain memiliki perbandingan yang tidak jauh berbedah. Tetapi dari 
ke 43 mahasiswa yang termasuk dalam kategori rendah hanya sedikit dari mereka 
yang mampu menjawab. 
 Berikut beberapa hasil wawancara terhadap mahasiswa yang termasuk 
dalam kategori rendah, yaitu sebagai berikut: 
Subjek 65  
A : Bagai mana pendapat adek tentang belajar geometri transformasi? 
S65 : Belajar geometri transformasi menurut saya gampang-gampang susah, 
 karena apabila materi yang dijelaskan diperhatikan dengan baik maka ilmu 
 yang disampaikan mudah terserap. Akan tetapi dalam mengikuti perkuliahan 
 mata kulia ini tanpa serius maka pemahaman yang diperoleh mudah untuk 
 dilupakan, terlebih lagi karena materi dari geometri transformasi adalah 
 materi yang berkelanjutan maka akan rugi ketika tidak memahami materi 
 sebelumnya dan mudah dipahami atau tidak tergantung dari kelompok 
 pemateri dan kefokusan belajar.  
A : Apa maksud tergantung dari kelompok pemateri dan kepokusan belajar? 
 Bisa dijelaskan lebih rinci! 
S65 : Karena cara belajar kami di kelas yaitu dengan cara diskusi kelompok, maka 
 mudah tidaknya suatu materi untuk di pahami tergantug orang yang 
 menjelaskanya. Berdasarkan pengalaman saya, dari hasil penjelasan yang 
 dijelaskan teman-teman biasanya saya sangat susah pahami karena terkadang 
 pemateri pada saat itu juga tidak paham dengan materi tersebut dan cara  
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 menjelaskanya tidak terlalu baik. Oleh karena itu materi geometri 
 transformasi sangat sulit untuk saya pahami tetapi, ketika pemateri bagus 
 cara menjelaskanya terkadang saya yang tidak fokus untuk belajar. 
A : Jadi, ketika masih ada yang adek tidak pahami bagaimana bentuk usaha 
 adek supaya bisa paham? 
S65 : Saya hanya melengkapi catatan dan bertanya keteman. 
A : Apakah adek tidak pelajari kembali di rumah materi yang adek catat? 
S65 : Hehe.. Tidak kak. Karena sampai di rumah saya mengerjakan aktifitas yang 
 lain dan lupa belajar karena main HP. Saya pernah belajar, tapi ketika 
 sementara belajar saya pusing dengan materi yang saya pelajari oleh karena 
 itu saya tidak suka mengulangi pelajaran. Selain itu saya tidak semangat 
 belajar karena ketika saya menemukan masalah, saya tidak bisa pecahkan 
 sendiri dan tidak punya teman tempat saya bertanya, serta sampai di 
 kampus banyak teman saya yang sangat santai jadi saya ikut santai. Tapi 
 sebenarnya apabila saya memperhatikan teman-teman rajin maka saya juga 
 semangat dan rajin belajar. 
A : Bisa adek jelaskan bagaimana proses jawaban nomor satu ini terselesaikan? 
 
Gambar 4.21 Jawaban Nomor 1 Subjek 65 
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S65 : Ohh.. Saya hanya memperhatikan gambarnya dan saya kerjakan menurut 
 pendapat saya kak.  
A : Bagaimana dengan nomor dua ini dek. Kenapa hanya soalnya yang di tulis? 
            
Gambar 4.22 Jawaban Nomor 2 Subjek 65 
S65 : Hmm maaf kak saya tidak tahu dan paham mengenai materi itu. 
A : Tidak usah minta maaf dek tidak apa-apa. Terus nomor tiga ini bagaimana 
 dek. Adek pakai konsep apa untuk selesaikan soal yang ini? 
 
Gambar 4.23 Jawaban Nomor 2 Subjek 65 
S65 : Oh itu kak... Sebetulnya itu jawaban yang saya karang, apa yang ada di 
 ingatanku waktu diskusi itu yang saya tulis dan saya kurang yakin itu benar 
 atau salah. 
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A : Terakhir dek yang nomor empat bisa dijelaskan cara kerjanya ini dek. 
 Karena saya perhatikan panjang sekali proses pengerjaan adek tetapi tidak 
 tepat dengan apa yang diinginkan pada soalnya? 
 
 
Gambar 4.24 Jawaban Nomor 3 Subjek 65 
S65 : Itu kak jawaban yang saya karang juga menurut pemahaman saya, karena 
 jujur kak saya sudah lupa dengan materi itu dan saya tidak buka buku waktu 
 mau final.   
 Berdasarkan hasil wawancara dari subjek 65 dapat diketahui bahwa subjek 
tersebut tidak memahami konsep yang digunakan sehingga tidak dapat 
menyelesaikan dengan baik soal yang diberikan. Hal ini dapat terjadi karena 
subjek tersebut tidak pernah belajar dan mengulangi kembali materi perkuliahanya 
dan tidak ada motifasi dari dalam dirinya untuk semangat belajar. Subjek tersebut 
juga tidak memiliki ruang atau teman yang dapat mendukung aktifitas belajar di 
dalam maupun di luar kelas perkuliahan. 
Sujek 66 
A : Bagai mana pendapat adek mengenai belajar geometri transformasi? 
78 
 
   
 
S66 : Mengenai belajar geometri transformasi alhamdulillah kak lancar, saya suka 
 belajar materi mata kuliah ini karena. Tetapi masalahnya materi geometri 
 transformasi punya banyak teorema dan defenisi oleh karena itu saya 
 kesulitan untuk menghafalkan semua teorema dan defenisi tersebut. Sering 
 kali saya terlambat masuk kuliah ketika saya tidak mengetahui jadwal 
 perkuliahan dipindahkan lebih awal. Oleh karena itu saya sering ketinggalan 
 pelajaran di mata kuliah ini. 
A : Ketika adek terlambat dan ketinggalan pelajaran, bagaimana solusi adek 
 untuk bisa belajar dan memahami pelajaran yang ketinggalan tersebut? 
S66: Kalau saya ketinggalan pelajaran, saya berusaha untuk meminta catatan 
 kepada teman-teman dan biasanya saya meminta untuk diajari oleh teman 
 tersebut tapi terkadang juga materi tersebut sangat sulit untuk saya pahami 
 karena saya sangat lemah dalam menghafalkan suatu materi.  
A : Jadi mengenai persiapan final yang lalu, apakah adek belajar terlebih 
 dahulu? 
S66 : Jujur kak saya tidak belajar karena saya tidak suka belajar ketika ada yang 
 saya kurang paham dan tidak ada tempat untuk bertanya.  
A : Apakah adek tidak mempunyai teman kelompok belajar? 
S66 : Dulu ada kak tapi sebenarnya yang  paling berpengaruh dalam kehidupan 
 saya yaitu susah mendapatkan izin dari orang tua untuk ikut belajar bersama 
 teman kelompok belajar. Saya pernah ikut bimbingan belajar kelompoktetapi 
 saya  merasa itu hanya sia-sia. 
A : Adek bisa jelaskan jawaban nomor satu ini? 
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Gambar 4.25 Jawaban Nomor 1 Subjek 66 
S66 : Itu saya kerja berdasarkan apa yang saya paham. Karena butuh penjelasan 
 sendiri mengenai hasil contoh dan bukan contoh kesebangunan makanya saya 
 beri penjelasan seperti itu. Mengenai jawaban tersebut  sudah benar atau salah 
 saya tidak tahu, hanya saja kemampuan saya hanya sampai disitu. 
A : Terus nomor duanya kenapa tidak di kerjakan dek. 
S66 : Aduh kak saya lupa cara  kerjanya dan saya tidak mau sembarang tulis jadi 
 saya lebih pilih untuk tidak kerja saja.  
A : Oh iya dek. Selanjutnyaa untuk nomor tiga kenapa jawabanya adek seperti 
 ini. Mana hasil pembuktianya kenapa cuman gambar saja? 
 
  Gambar 4.26 Jawaman Nomor 3 Subjek 66  
S66 : Itu kak gambar sembarang dan saya tidak tau untuk melanjutkanya, jadi 
 sampai disitu saja. 
A : Kalau nomor empat ini proses pengerjaanya bagaimana? kenapa tidak 
 dilengkapi dengan proses matematisnya! 
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Gaambar 4.27 Jawaban Nomor 4 Subjek 66 
S66 : Kalau itu saya sedikit lupa tetapi kebetulan itu materi yang paling terakhir di 
 pelajari jadi saya sendiri yang kerja berdasarkan pengetahuan yang masih 
 saya ingat. 
A : Dan itu dek masih ada gambarnya yang tidak digambar beserta penjelasan 
 matematisnya . 
S66 : Iya kak saya lupa dengan gambar ketiga.  
 Berdasarkan hasil wawancara dari subjek 66 dapat diketahui bahwa subjek 
tersebut tidak mengetahui beberapa konsep sehingga tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan benar dan bahkan ada beberapa soal yang tidak mampu dijawab. Hal 
ini dapat terjadi karena subjek tersebut tidak suka belajar dan mengulangi kembali 
materi perkuliahanya. Subjek tersebut juga tidak memiliki ruang atau teman yang 
dapat mendukung aktifitas belajar di dalam maupun di luar kelas perkuliahan. 
d. Hasil Angket 
 Angket tertutup di dalamnya telah terdapat alternative jawaban yang telah 
ditentukan oleh pembuat angket. Jawaban tersebut yaitu sangat tidak setuju (STS), 
tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Adapun beberapa indikator 
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yang akan dikaji pada angket tersebuat ialah indikator dari faktor belajar internal, 
eksternal dan respon mahasiswa terhadap pembelajaran geomerti transformasi. 
 Berikut beberapa hasil respon mahasiswa dalam mempelajari geomerti 
transformasi dan mengenai hal-hal faktor internal maupun eksternal dalam belajar 
geometri transformasi tersebut.  
1. Angket Respon Mata Kuliah Geometri Transformasi 
Angket respon mahasiswa pada materi geometri transforma akan 
memberikan gambaran mengenai kesulitan mahasiswa dan tanggapan 
mahasiswa pada mata kuliah geometri transformasi. 
Tabel 4.10 Respon Mahasiswa terhadap Mata Kuliah Geometri 
Transformasi 
N
O 
PERNYATAAN 
Persentase 
Respon 
Negatif 
(%) 
Persentase 
Respon 
Positif 
(%) 
1 
Pertama kali saya melihat pembelajaran 
geometri transformasi, saya percaya bahwa 
pembelajaran ini akan mudah bagi saya. 
66,67 33,33 
2 
Materi kuliah geometri transformasi lebih 
sulit dipahami dari yang saya bayangkan. 
28,79 71,21 
3 
Materi kuliah geometri transformasi sangat 
menarik perhatian. 
53,03 46,97 
4 
Mata kuliah geometri transformasi sangat 
abstrak sehingga sulit bagi saya untuk fokus 
kepada pelajaran. 
25,76 74,24 
5 
Isi mata kuliah geometri transformasi sangat 
sesuai dengan minat saya 
59,09 40,91 
6 
Tugas-tugas latihan yang diberikan terlalu 
sulit. 
40,91 59,09 
7 
Ada hal-hal yang merangsang rasa ingin 
tahu saya dalam mata kuliah geometri 
transformasi 
59,09 40,91 
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8 
Mata kuliah geometri transformasi tidak 
sesuai dengan kebutuhan saya sebab 
sebagian besar isinya tidak saya ketahui. 
36,36 63,64 
9 
Isi materi geometri transformasi akan sangat 
bermanfaat bagi saya. 
0,00 100 
10 
Sedikitpun saya tidak memahami materi 
geometri transformasi 
53,03 46,97 
 Berdasarkan tabel di atas lebih banyak mahasiswa yang memberikan 
respon positif yang atrinya setuju pada pernyataan dalam angket respon 
mahasiswa dan sedikit yang tidak setuju pada pernyataan tersebut, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa materi geometri transformasi tidak mudah untuk dipelajari 
atau sulit untuk di pahami, materi tersebutt kurang menarik perhatian mahasiswa, 
materi-materi yang terkandung di dalamnya sangat abstrak, tugas-tugas yang 
diberikan terlalu sulit, dan tidak memancing rasa ingin tahu mahasiwa pada materi 
geometri transformasi. 
2. Motivasi Belajar Internal Mahasiswa 
Berikut ini sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar internal 
mahasiswa. 
Tabel 4.11 Angket Respon Motivasi Belajar Internal Mahasiswa 
No Pernyataan 
Persentase 
Respon 
Negatif (%) 
Persentase 
Respon Positif 
(%) 
1 
Setiap ada pekerjaan rumah atau tugas 
saya selalu ingin cepat-cepat 
mengerjakannya. 
42,42 57,58 
2 
Saya belajar dengan rajin sampai nilai 
yang saya targetkan tercapai. 53,03 46,97 
3 
Saya selalu berusaha membaca setiap 
materi kuliah yang diberikan dosen 
supaya memahami isi materi tersebut. 
57,58 42,42 
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4 
Saya berusaha keras karena ingin 
mencapai prestasi belajar setinggi 
tingginya. 
28,79 71,21 
5 
Saya selalu belajar tiap malam di 
rumah 
48,48 51,52 
6 
Saya tidak pernah bolos pada jam 
kuliah 
12,12 87,88 
7 
Saya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh dosen 
25,76 74,24 
8 
Saya selalu memperhatikan jika dosen 
sedang menyampaikan materi 15,15 84,85 
9 
Pada saat dosen menerangkan materi 
kuliah, saya selalu mencatat hal-hal 
yang penting. 
7,58 92,42 
10 
Tanpa disuruh saya selalu mencatat 
hal-hal yang penting disaat pelajaran 
sedang berlangsung 
36,36 63,64 
11 
Tanpa disuruh orang tua, saya selalu 
belajar dirumah 
9,09 92,42 
12 
Bila ada tugas kelompok, saya ikut 
mengerjakan tugas tesebut tanpa 
disuruh teman sekelompok saya 
10,61 89,39 
 Berdasarkan tabel 4. tersebut lebih banyak mahasiswa yang memberikan 
respon positif yang atrinya setuju pada pernyataan dalam angket respon 
mahasiswa dan sedikit yang tidak setuju pada pernyataan tersebut. Sehinngga 
dapat disimpulkan bahwa beberapa motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi dari 
faktor internal yang dimana dari mahasiswa tersebut ketika memperoleh tugas 
perkuliahan tidak dikerjakan secepatnya, tidak sering belajar dan membaca, tidak 
memperhatikan dan mencatat apa yang dosen sedang jelaskan. 
3. Motivasi Belajar Eksternal Mahasiswa 
Berikut ini sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar eksternal 
mahasiswa. 
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Tabel  4.12 Angket Respon Motivasi Belajar Eksternal Mahasiswa 
No Pernyatan 
Persentase 
Respon 
Negatif 
(%) 
Persentase 
Respon 
Positif 
(%) 
1 
Dosen memuji saya jika nilai tugas saya 
baik 
66,67 33,33 
2 
Saya mendapat pujian dari orang tua, jika 
saya mendapat nilai yang baik 0,00 100,00 
3 
Saya mendapat pujian dari teman-teman, 
jika saya mendapat nilai tugas yang baik 87,88 12,12 
4 
Jika prestasi saya baik, orang tua saya 
memberi pujian 22,73 77,27 
5 
Teman-teman menasehati saya untuk rajin 
belajar 22,73 77,27 
6 
Dosen menasehati saya untuk giat belajar 
25,76 74,24 
7 
Orang tua saya menasehati saya untuk rajin 
belajar 13,64 86,36 
8 
Orang tua saya menasehati saya agar tidak 
pernah bolos pada jam pelajaran 6,06 93,94 
9 
Orang tua saya memberikan semangat agar 
rajin belajar 18,18 81,82 
10 
Teman-teman saya memberikan semangat 
kepada saya dalam mengerjakan tugas 42,42 57,58 
11 
Saya lebih bersemangat lagi untuk 
berprestasi jika mendapat hadiah dari orang 
tua saya 
0,00 100,00 
12 
Saya bersungguh-sungguh mengerjakan 
tugas jika tugas tersebut dinilai oleh dosen  
7,58 92,42 
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13 
Dosen memberi hukuman kepada 
mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas 
sehingga para siswa selalu mengerjakan 
tugasnya 
66,67 31,82 
14 
Dosen memberi hukuman kepada 
mahasiswa yang datang terlambat ke 
kampus, sehingga tidak ada mahasiswa 
yang ingin datang terlambat 
40,91 65,15 
15 
Dosen memberi hukuman kepada 
mahasiswa yang bolos pada jam 
perkuliahan, sehingga para mahasiswa 
tidak ada yang ingin membolos 
0,00 100,00 
16 
Dosen memberi hukuman kepada 
mahasiswa yang ribut di kelas pada waktu 
jam perkuliahan 
16,67 83,33 
17 
Apabila saya melihat teman-teman sedang 
asik belajar, maka muncul keinginan saya 
untuk ikut belajar. 
13,64 86,36 
18 
Apabila teman saya nilai tugasnya bagus, 
maka muncul keinginan saya untuk ikut 
mendapatkan nilai tugas yang bagus. 
19,70 80,30 
19 
Apabila teman saya selalu tepat waktu 
datang kekampus, maka muncul keinginan 
saya untuk selalu datang tepat waktu 
12,12 87,88 
20 
Apabila saya melihat teman-teman selalu 
mengerjakan tugas tepat waktu, maka 
muncul keinginan saya untuk ikut 
mengerjakan tugas tepat waktu 
6,06 93,94 
Berdasarkan tabel di atas lebih banyak mahasiswa yang memberikan respon 
positif yang atrinya setuju pada pernyataan dalam angket respon mahasiswa dan 
sedikit yang tidak setuju pada pernyataan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa beberapa motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi dari faktor eksternal 
yaitu mahasiswa semangat belajar ketika memperoleh hadia, dosen akan 
memberikan hukuman ketika bolos, datang terlambat dan ribuut, semangat belajar 
ketika berada dilingkungan teman yang juga semangat untuk belajar.   
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Berikut representasi faktor pengaru pemahaman konsep mahasiswa, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Faktor Pengaruh pemahaman Konsep 
Faktor 
Respon 
Negatif 
Respon 
Positif 
Internal 43,11% 28,85% 
Eksternal 30,68% 34,55% 
Materi Geometri 
Transformasi 
26,21% 36,60% 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mampu 
memahami dan mengerti materi pembelajaran seseorang harus memperhatika 
beberapa faktor penyebab yang mampu mendukung proses pemahaman. Dalam 
hal ini telah diketahui bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam memahami 
dan mengerti yaitu faktor internal. Faktor internal yaitu faktor dari dalam siswa, 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor internal siswa juga dibagi 
menjadi dua pertama, yaitu aspek fisiologis dimana kondisi umum jasmani dan 
tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 
sendi-sendinnya, dapat mempengaruhi semangat dan insensitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Yang kedua, yaitu aspek psikologis dimana aspek ini yang 
banyak mempengaruhi belajar siswa selain dari sifat rohaniyah juga dari tingkat 
kecerdasan/intelegensi siswa,  sikap siswa, bakat siswa, minat siswa  dan motivasi 
siswa. Sesuai pada hasil tabel 4.13 Faktor internal yang paling berpengaruh 
negatif dalam memahami konsep geometri transformasi yang juga berarti 
mahasiswa kurang memiliki motifasi untuk belajar.  
B. Pembahasan  
 Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
semester 5 tahun akademik 2018/2019. Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti 
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sebanyak 78 orang dan beberapa diantaranya digunakan sebagai subjek 
wawancara. Penelitian ini untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
mahasiswa dalam mata kuliah geometri transformasi, dan hal-hal yang 
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep geometri 
transformasi. Peneliti ingin mengetahui pemahaman konsep geometri transformasi 
mahasiswa melalui soal uraian yang terdapat empat soal yang terdiri dari materi 
kesebangunan, transformasi kesebangunan, setenga putaran dan rotasi serta 
pemberian angket respon mahasiswa yang akan mengungkapa hal-hal yang 
menjadi faktor mahasiswa dalam memahami konsep geometri transformasi serta 
melakukan wawancara. Dari hasil pengerjaan soal tersebut, peneliti dapat 
mengkategorikan mahasiswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Hasil angket yang diberikan pada mahasiswa yaitu Dalam hal ini telah 
diketahui bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam memahami dan mengerti 
yaitu faktor internal. Faktor internal yaitu faktor dari dalam siswa, 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor internal siswa juga dibagi 
menjadi dua pertama, yaitu aspek fisiologis dimana kondisi umum jasmani dan 
tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 
sendi-sendinnya, dapat mempengaruhi semangat dan insensitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Yang kedua, yaitu aspek psikologis dimana aspek ini yang 
banyak mempengaruhi belajar siswa selain dari sifat rohaniyah juga dari tingkat 
kecerdasan/intelegensi siswa,  sikap siswa, bakat siswa, minat siswa  dan motivasi 
siswa. Faktor internal yang paling berpengaruh negatif dalam memahami konsep 
geometri transformasi yang juga berarti mahasiswa kurang memiliki motifasi 
untuk belajar. 
Selain faktor internal, hasil wawancara pada mahasiswa kategori rendah 
menunjukkan bahwa mahasiswa  berada pada tingkatan pemahaman intruksional 
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(intructional understanding) dimana menurut Skemp dalam Fitriani Rahayu 
(2017) seseorang baru berada ditahap tahu atau hafal tetapi dia belum atau tidak 
tahu mengapa hal itu bisa dan dapat terjadi. Lebih lanjut, seseorang pada tahapan 
ini juga belum atau tidak bisa menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang 
berkaitan.  Hal ini berarti seseorang dapat mengetahui konsep yang  digunakan 
namun tidak mengetahui mengapa prosedur itu yang digunakan. Hal inilah yang 
terjadi pada mahasiswa Jurusan Pendidiikan Matematika UIN Alauddin Makassar 
sesmester 5 tahun akademik 2018/2019. Mahasiswa tidak tahu mengapa konsep 
itu yang digunakan dalam menyelesaikan soal dan mahasiswa tersebut juga masih 
menggunakan metode hafal rumus. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh mahasiswa yang 
termasuk kategori tinggi hanya 5,13%, kategori sedang 39,74% , dan kategori 
rendah sebanyak 55,13%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika semester 5 tahun akademik 2018/2019 yang memahami 
konsep geometri transformasi masih tergolong sedang. Peneliti juga menganalisis 
pemahaman konsep mahasiswa berdasarkan materi dan indikator.  
Pada kategori tinggi materi yang paling dikuasai mahasiswa yaitu materi 
kesebanguan sebesar 52,99 %, kategori sedang 30,77 % dan kategori rendah 
hanya 16,24 %. Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi transformasi 
kesebangunan untuk kategori tinggi sebesar 41,28 %, kategori sedang 45,28 % dan 
kategori rendah hanya 13,44 %. Tingkat pemahaman mahasiswa pada materi 
setengah putaran untuk kategori tinggi sebesar 75,47 %, kategori sedang 19,96 % 
dan kategori rendah hanya 4,56 %. Tingkat pemahaman mahasiswa pada materi 
rotasi untuk kategori tinggi sebesar 49,12 %, kategori sedang 39,08 % sedangkan 
untuk kategori rendah hanya 11,80 %.  Oleh karena itu tingkat pemahaman 
geometri transformasi mahasiswa dapat disimpulkan bahwa untuk kategori tinggi 
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pemahamanya sebesar 54,72 % dan untuk kategori sedang 33,77 % sedangkan 
untuk kategori rendah hannya 11,51%. 
Dari 78 mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 2016 yang 
menjadi subjek penelitian, pemahaman mahasiswa pada geometri transforrmasi 
yang paling dikuasai dalam indikator pemahaman konsep yaitu indikator keempat 
sebesar 15,21% yakni menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis dan yang paling rendah ialah idikator pemahaman konsep yang ketujuh 
yaitu hanya 13,24% yakni mengaplikasikan konsep atau algoritma  pemecahan 
masalah. Indikator pemahaman konsep pada soal geometri  transformasi akan 
diuraikan pada contoh jawaban mahasiswa yang memuat ketujuh indikator 
tersebut, yaitu sebagai berikut 
1. Analisis jawaban mahasiswa nomor satu pada materi kesebangunan 
 Pada jawaban soal nomor satu dengan materi kesebangunan ini akan 
memperlihatkan bagaimana kemampuan konsep geometri transformasi mahasiswa 
pada indikator satu dan tiga yaitu mampu menyatakan ulang sebuah konsep 
kesebangunan berdasarkan pemahaman sendiri dan mampu menunjukkan contoh 
dan bukan contoh kesebangunan pada gambar yang disediakan. 
Soal No.1 : Pada gambar yang telah disediakan manakah yang merupakan  
 segitiga yang sebangun dan yang tidak sebangun. Serta kemukakan 
 pendapat anda mengapa segitiga tersebut dikatakan sebangun. 
 
   
Gambar 4.28 Contoh Jawaban Benar Nomor Satu 
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Gambar 4.29 Contoh Jawaban Salah Nomor Satu 
 Berdasarkan gambar 4.28 di atas, memberikan uraian jawaban mahasiswa 
yang benar dan mampu memecahkan jawaban sekaligus memunculkan kategori 
pemahaman konsep indikator satu pada argumen yang di berikan, alasan bagun 
tersebut dikatakan sebangun serta memunculkan kategori pemahaman konsep 
indikator tiga yaitu mampu memberikan jawaban contoh dan bukan contoh pada 
bangun tersebut. Sedangkan pada gambar 4.29 uraian jawaban mahasiswa salah 
dalam memberikan argumen menganai alasan dikatakanya bangun tersebut 
dikatakan sebangun berdasarkan indikator satu. 
 Sebagaimana perolehan untuk indikator satu pada karegori tinggi 10,81 %, 
kategori sedang 16,90 %, kategori rendah 13,14 % dan masih kurang dalam 
pemberian contoh dan bukan contoh sesuai dengan indikator tiga yang diinginkan 
dan juga banyak dari mahasiswa yang salah faham mengenai materi ini sehingga 
banyak mahasiswa yang tidak tepat dalam memberikan contoh dan bukan contoh. 
Dari hasil analisis diperoleh untuk indikator ini dengan persentase karegori tinggi 
10,81 %, kategori sedang 13,95 %, dan kategori rendah 15,71 %. 
2. Analisis jawaban mahasiswa nomor dua pada materi transformasi 
kesebangunan. 
 Pada jawaban soal nomor dua dengan materi transformasi kesebangunan 
ini akan memperlihatkan bagaimana kemampuan konsep geometri transformasi 
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mahasiswa pada indikator satu, dua dan empat yaitu mampu menyajikan konsep 
dalam berbagai  bentuk representasi matematis menurut pemahaman mahasiswa 
sendiri dengan tepat, mampu menyatakan ulang sebuah konsep transformasi 
kesebangunan berdasarkan pemahaman sendiri, mampu mengklarifikasi kembali 
hasil penyajian konsep menurut sifat-sifat sesuai dengan konsepnya ke dalam 
bentuk representasi matematis dengan tepat. 
Soal No.2 : Hasil perkalian sebuah dilasi dengan isometri adalah sebuah 
 kesebangunan. Jelaskan pernyataan tersebut dan buktikan secara 
 matematis. 
 
 
Gambar 4.30 Contoh Jawaban Benar Nomor dua 
                                  
Gambar 4.31 Contoh Jawaban Salah Nomor dua 
 Berdasarkan jawaban nomor dua di atas mahasiswa dengan kategori tinggi 
memiliki persentase pemahaman materi sebesar 41,28% , kategori sedang 
memiliki persentase pemahaman 45,28% sedangkan pada kategori pemahaman 
konsep yang rendah memiliki persentase pemahaman senilai 13,28%. Dari gambar 
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4.30 memberikan uraian jawaban mahasiswa yang benar dan mampu 
memecahkan jawaban sekaligus memunculkan ketiga kategori pemahaman 
konsep indikator satu, dua dan empat. 
 Pada pernyataan " 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑠𝑖 × 𝑖𝑠𝑜𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 (F.T adalah 
kesebangunan)" yang merupakan pemahaman konsep indikator satu yaitu 
menyatakan ulang sebuah konsep, "isometri adalah kesebangunan dengan faktor 
skalar 1" yang merupakan pemahaman konsep empat, dimana pada indiikator 
pemahaman konsep ini mahasiswa memiliki persentase pemahaman untuk 
karegori tinggi 16,22 %, kategori sedang 16,62 %, kategori rendah 13,43 % dan 
𝑃"𝑄" = 𝑟𝑃′𝑄′ = 𝑟(𝑠𝑃𝑄) = 𝑟𝑠 𝑃𝑄  adalah pemahaman konsep dua yaitu 
mengklarifikasi kembali hasil penyajian konsep menurut sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya ke dalam bentuk representasi matematis dengan tepat dan indikator 
pemahaman konsep ini mahasiswa mampu memberikan pemahaman dengan 
persentase untuk karegori tinggi 10,81 %, kategori sedang 13,30 %, kategori 
rendah 16,35 %. Sedangkan pada gambar 4.31 uraian jawaban mahasiswa salah 
dalam memberikan jawaban yang tidak tepat dan mahasiswa tidak  mampu 
menggunakan konsep yang sebenarnya beberapa diantaranya mahasiswa tidak 
mampu memberikan pembuktian secara matematis. 
3. Analisis jawaban mahasiswa nomor tiga pada materi setengan 
putaran 
 Pada jawaban soal nomor tiga dengan materi setengah putaran ini akan 
memperlihatkan bagaimana kemampuan konsep geometri transformasi mahasiswa 
pada indikator enam dan tuju yaitu mampu menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu yaitu  dengan teorema 7.3 dan mampu 
mengaplikasikan konsep dari teorema  7.3 atau algoritma   pemecahan masalah 
dengan benar.  
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Soal No.3 : Diketahui dua buah titik 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵 dimana titik 𝐴 ≠ 𝐵 maka ada satu 
 setengah putaran yang memetakan 𝐴 𝑘𝑒 𝐵. Tentukan setengah putaran 
 tersebut yang memetakan A ke B. 
 
 
Gambar 4.32 Contoh Jawaban Benar Nomor Tiga 
 
Gambar 4.33 Contoh Jawaban Salah Nomor Tiga 
 Dari gambar 4.32 memberikan uraian jawaban mahasiswa yang benar dan 
mampu memecahkan jawaban sekaligus memunculkan dua kategori pemahaman 
konsep indikator enam dan tujuh. 
 Pada pernyataan 𝑆𝐷
−1(𝑆𝐷 𝐴) = 𝑆𝐷
−1𝑆𝐸 𝐴  yang merupakan pemahaman 
konsep indikator enam yaitu mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
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prosedur atau operasi tertentu yaitu  dengan teorema 7.3 dimana pada indiikator 
pemahaman konsep ini mahasiswa memiliki persentase pemahaman untuk 
karegori tinggi 18,92 %, kategori sedang 11,91 %, kategori rendah 14,74 % dan 
𝐴 = 𝑆𝐷𝑆𝐸 𝐴  adalah pemahaman konsep tujuh yaitu mengaplikasikan konsep dari 
teorema 7.3 atau algoritma pemecahan masalah dengan benar, indikator 
pemahaman konsep ini mahasiswa mampu memberikan pemahaman dengan 
persentase untuk karegori tinggi 16,22 %, kategori sedang 13,57 %, kategori 
rendah 12,50 %. Sedangkan pada gambar 4.33 uraian jawaban mahasiswa salah 
dalam memberikan jawaban yang tidak tepat dan mahasiswa tidak  mampu 
menggunakan konsep yang ada. 
4. Analisis jawaban mahasiswa nomor empat pada materi rottasi 
 Pada jawaban soal nomor tempat dengan materi rotasi ini akan 
memperlihatkan bagaimana kemampuan konsep geometri transformasi mahasiswa 
pada indikator empat dan lima yaitu mampu menyajikan konsep dalam berbagai  
bentuk representasi matematis menurut pemahaman mahasiswa sendiri dengan 
tepat dan mampu mengembangan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
Sebagaimana dalam ciri soal tes yang mengandung beberapa unsur kasus-kasus 
pada pemecahan masalah. 
Soal No.4 : Suatu garis yang tidak saling tegak lurus yaitu garis 𝑠 dan 𝑡 tetapi 
 berpotongan di titik 𝐴. Dengan mengambil dua pemisalan titik yang 
 berlainan dengan titik A yaitu titik P dan titik Q. Buktikan  𝑚(<
                     𝑃𝐴𝑃′′) = m(<QAQ'' )dengan 𝑃"= 𝑀𝑡𝑀𝑠(𝑃) dan 𝑄"= 𝑀𝑡𝑀𝑠(𝑄), 
 beserta gambarnya. 
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Gambar 4.34 Contoh Jawaban Benar Nomor Empat 
 
Gambar 4.35 Contoh Jawaban Salah Nomor Empat 
 Berdasarkan jawaban nomor empat,  memberikan uraian jawaban mahasiswa 
yang benar dan mampu memecahkan jawaban sekaligus memunculkan dua 
kategori pemahaman konsep indikator empat dan lima. 
  Pada gambar yang diselesaikan yang merupakan pemahaman konsep 
indikator empat yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis baik itu dengan gambar seperti hasil di atas dan hasil pembuktianya 
masuk kedalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
Sedangkan pada gambar 4.35 uraian jawaban mahasiswa tidak tepat dan 
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menggunakan konsep salah dalam penyelesain soal tersebut dan beberapa 
mahasiswa yang lain tidak mampu menggunakan kedua konsep tersebut. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui hal-hal yang 
menyebabkan sebagian besar mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep 
geometri transformasi, yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa. Faktor internal siswa juga dibagi menjadi dua pertama, yaitu aspek 
fisiologis dimana kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinnya, dapat mempengaruhi 
semangat dan insensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Yang kedua, yaitu 
aspek psikologis dimana aspek ini yang banyak mempengaruhi belajar siswa 
selain dari sifat rohaniyah juga dari tingkat kecerdasan/intelegensi siswa,  sikap 
siswa, bakat siswa, minat siswa  dan motivasi siswa.  
 Pada penelitia ini yang menjadi faktor mahasiswa dalam memahami konsep 
geometri transformasi, yaitu: 
1. Kurangnya motivasi untuk mengulang materi. 
Kurangnya motivasi untuk mengulangi bahan pelajaran/materi juga 
menyebabkan seseorang sedikit demi sedikit melupakan materi yang telah 
diketahui. Untuk memahami konsep geometri transformasi, seseorang semestinya 
mengulang-ulang materinya agar tingkat pemahaman yang dimiliki lebih tinggi. 
Konsep geometri transformasi merupakan konsep yang berkelanjutan sehingga 
pemahaman awal yang didapat sangat mempengaruhi tingkat pemahaman 
selanjutnya. Sehingga mengulang-ulang materi mempengaruhi tingkat 
pemahaman konsep geometri transformasi seseorang. Berdasarkan penelitian 
diketahui bahwa beberapa diantaranya yang merupakan kelompok kriteria 
pemahaman konsep rendah tidak pernah mengulang materi pelajaranya yang telah 
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diperoleh diperkuliahan. Hal inilah yang mengakibatkan mahasiswa lupa dengan 
pelajaran dan mengakibatkan rendahnya pemehaman konsep geometri 
transformasi mahasiswa jurusan pendidikan matematika semester  V angkatan 
2016. 
2. Faktor Pendekatan Belajar 
  Yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
diguna kan siswa untuk melakukan kegiatan belajar dalam hal ini berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan metode belajar mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika semester V angkatan 2016 menggunakan metode diskusi kelompok 
dalam proses pembelajaran.  
  Berdasarkan penelitian diketahui bahwa cara belajar diskusi kelompok 
tidak terlalu evisien untuk mampu menanamkam pemehaman konsep suatu 
pelajaran baik bagi mahasiswa.  
3. Strategi Belajar Dengan Menghafal 
 Salah satu stategi belajar yaitu dengan menghafal. Menghafal juga 
merupakan salah satu penyebab mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep 
geometri transformasi. Menghafal juga menyebabkan pola pikir seseorang statis 
karena orang tersebut hanya mengetahui apa yang dihafalnya. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik dalam bukunya yang 
berjudul “Psikologi Belajar dan Mengajar” mengatakan bahwa belajar dengan 
menghafal tidak mendorong pengembangan kemampuan berpikir (reasoning).  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mahasiswa menggunakan strategi 
belajar dengan menghafal yang ternyata menjadi faktor mahasiswa kurang efisien 
dalam memahami suatu konsep. 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa ) yakni kondisi lingkungan siswa. 
Faktor eksternal dibagi menjadi dua pertama, yaitu faktor lingkungan sosial 
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seperti para guru, para staf administrasi, dan teman- teman sekelas dapat 
mempengaruhi semua  semangat belajar siswa. Kedua, yaitu lingkungan nonsosial 
seperti gedung sekolah dan  letaknya, rumah tempat tinggal keluarga  siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.  
Pada penelitia ini yang menjadi faktor mahasiswa dalam memahami 
konsep geometri transformasi, yaitu: faktor kondisi lingkungan sosial. Dalam hal 
ini yang menjadi faktor penghambat mahasiswa kesulitan memahami konsep 
geometri transformasi karena pengaruh negatif dari lingkungan belajarnya ialah 
teman- teman sekelas. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep geometri transformasi mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika kategori tinggi sebanyak 5,13 %, kategori sedang sebanyak 39,74 % , 
dan kategori rendah sebanyak 55,13 %. Berdasarkan hasil penelitian pemahaman 
konsep geometri transformasi mahasiswa jurusan pendidikan matematika semester 
5 tahun akademik 2018/2019 dapat dikatakan sedang. Pemahaman konsep 
geometri transformasi mahasiswa jurusan pendidikan matematika tinggi pada 
materi kesebangunan dan rendah pada materi rotasi. 
2. Hal-hal yang meyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep 
geometri transformasi adalah faktor kondisi lingkungan sosial dimana faktor 
lingkungan di dalam kelas, teman  kelas tidak memberikan dorongan untuk belajar 
dan beberapa faktor tersebut sangat mempengaruhi minat belajar mahasiswa. 
Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu pembelajaran dengan 
metode diskusi kelompok yang tidak terlalu evisien untuk mampu menanamkam 
pemehaman konsep suatu pelajaran baik bagi mahasiswa. Kurangnya motivasi 
untuk mengulang materi yang menyebabkan mahasiswa perlahan akan  
melupakan materi yang telah dipelajari. Untuk memahami konsep geometri 
transformasi, seseorang semestinya mengulang kembali materi agar pemahaman 
yang dimiliki akan lebih baik. Strategi belajar dengan cara menghafal yang juga 
menyebabkan pola pikir seseorang statis karena orang tersebut hanya mengetahui 
apa yang dihafalnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Belajar dan Mengajar
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mengatakan bahwa belajar dengan menghafal tidak mendorong pengembangan 
kemampuan berpikir (reasoning). 
B. Implementasi Penelitian 
 Kesimpulan diatas mengisyaratkan bahwa perlu dilakukan langkah-
langkah yang konkret untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep geometri 
transformasi yang dimiliki mahasiswa jurusan pendidikan matematika. Perlunya 
menanganan ini karena jurusan pendidikan matematika seharusnya memiliki 
pemahaman tinggi terhadap konsep geometri transformasi apalagi mahasiswa 
tersebut  adalah calon guru  sehingga perlu pendalaman terhadap materi yang akan 
diajarkan kelak kepada siswa. 
 Tindakan yang dipilih dalam penanganan ini tentunya yang sesuai dengan 
cara belajar mahasiswa tersebut dan proses pemberian pemahaman secara 
berulang terutama pada bagian-bagian dimana mahasiswa mengalami kesulitan. 
Jika dilihat dari data, bahwa sebagian besar mahasiswa rendah pada materi rotasi 
dan rendahnya hasil belajar tersebut dikarenakan kurangnya daya ingat 
mahasiswa. Kemungkinan langkah-langkah untuk mengatasi hal tersebut yaitu 
perlunya program pengajaran khusus dimana adanya proses pengulangan materi 
dan perlunya sistem pembelajaran yang membuat mahasiwa dapat termotivasi dan 
semangat untuk belajar. Pemberian motivasi dapat menimbulkan minat mahasiswa 
dan hal ini sangat penting guna mengatasi rendahnya pemahaman konsep 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Semester 5 tahun Akademik 
2018/2019 UIN Alauddin makassar. 
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C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis ingin 
mengajukan beberapa saran yaitu: 
1. Diharapkan dosen dapat memberikan dorongan motivasi kepada 
 mahasiswa pada pembelajaran sehingga muncul motivasi mahasiswa 
 dalam proses  pembelajaran serta memberikan model pembelajaran 
 dengan karakter mahasiswa yang sesuai. 
2. Diharapkan mahasiswa mengulang kembali materi-materi yang telah 
 dipelajari. Sering melakukan pengulangan dalam proses pembelajaran 
 sehingga daya ingat mahasiswa dapat berkembang dengan baik. 
3. Diharapkan mahasiswa pendidikan matematika lebih mendalami 
 pemahaman konsep materi-materi yang akan diajarkan kelak pada siswa 
 ketika nantinya akan menjadi seorang guru agar kualitas pendidikan bisa 
 dicapai sesuai yang diharapkan. 
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elesaik
an
 
m
asalah
 1
/2
 p
u
taran
. 
E
ssai 
3
 
4
. 
R
o
tasi 
4
. 
M
en
y
ajik
an
 
k
o
n
sep
 
d
alam
 
b
erb
ag
ai  
b
en
tu
k
 rep
resen
tasi m
atem
atis. 
5
.  M
en
g
em
b
an
g
an
 sy
arat p
erlu
 d
an
 sy
arat 
cu
k
u
p
 su
atu
 k
o
n
sep
. 
 
M
am
p
u
 
m
en
y
ajik
an
 
k
o
n
sep
 
d
an
 
m
en
y
elesaik
an
 
m
asalah
 
ro
tasi 
d
en
g
an
 
m
en
g
k
aji 
sy
arat 
p
erlu
 
d
an
 
sy
arat 
cu
k
u
p
 
su
atu
 k
o
n
sep
 ro
tasi. 
E
ssai 
4
 
S
am
ata,   Jan
u
ari 2
0
1
9
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           V
alid
ato
r 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           (....................................) 
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K
IS
I-K
IS
I A
N
G
K
E
T
 P
E
N
E
L
IT
IA
N
 
 
 
 
 
 
P
ro
d
i 
 
 
: P
en
d
id
ik
an
 M
atem
atik
a 
 
 
 
 
 
A
n
g
k
atan
 
 
: 2
0
1
6
 
N
o
 
In
d
ik
a
to
r
 
A
sp
e
k
 y
a
n
g
 a
k
a
n
 d
ik
a
ji 
P
e
ry
a
ta
a
n
 
1
 
In
tern
a
l 
(fak
to
r 
d
ari d
alam
 sisw
a), 
 K
ead
aan
/k
o
n
d
isi  m
ah
asisw
a  
 A
sp
ek
 
p
sik
o
lo
g
is 
d
im
an
a 
asp
ek
 
in
i 
y
an
g
 
b
an
y
ak
 
m
em
p
en
g
aru
h
i 
b
elajar 
sisw
a selain
 d
ari sifat ro
h
an
iy
ah
 ju
g
a 
d
ari 
tin
g
k
at 
k
ecerd
asan
 
atau
  
in
teleg
en
si sisw
a,  sik
ap
 sisw
a, b
ak
at 
sisw
a, 
m
in
at 
sisw
a 
 
d
an
 
m
o
tiv
asi 
sisw
a. 
 
S
etiap
 
ad
a 
p
ek
erjaan
 
ru
m
ah
 
atau
 
tu
g
as 
sa
y
a
 
selalu
 in
g
in
 cep
at-cep
at m
en
g
erjak
an
n
y
a
 
 
S
a
y
a 
b
elajar 
d
en
g
an
 
rajin
 
sam
p
ai 
n
ilai 
y
an
g
 
sa
y
a targ
etk
an
 tercap
ai. 
 
S
a
y
a 
selalu
 
b
eru
sah
a 
m
em
b
aca 
setiap
 
m
ateri 
k
u
liah
 y
an
g
 d
ib
erik
an
 d
o
sen
 su
p
a
y
a m
em
ah
am
i 
isi m
ateri terseb
u
t. 
 
S
a
y
a 
b
eru
sah
a 
k
eras 
k
aren
a 
in
g
in
 
m
en
cap
ai 
p
restasi b
elajar setin
g
g
i-tin
g
g
in
y
a. 
 
S
a
y
a selalu
 b
elajar tiap
 m
alam
 d
i ru
m
ah
 
 
S
a
y
a tid
ak
 p
ern
ah
 b
o
lo
s p
ad
a jam
 k
u
liah
 
 
S
a
y
a selalu
 m
en
g
erjak
an
 tu
g
as y
an
g
 d
ib
erik
an
 
o
leh
 d
o
sen
 
 
S
a
y
a selalu
 m
em
p
erh
atik
an
 jik
a d
o
sen
 sed
an
g
 
 1
2
6
 
 
m
en
y
am
p
aik
an
 m
ateri 
 
P
ad
a 
saat 
d
o
sen
 
m
en
eran
g
k
an
 
m
ateri 
k
u
liah
, 
sa
y
a selalu
 m
en
ca
tat h
al-h
al y
an
g
 p
en
tin
g
. 
 
T
an
p
a 
d
isu
ru
h
 
say
a 
selalu
 
m
en
catat 
h
al-h
al 
y
an
g
 
p
en
tin
g
 
d
isaat 
p
elajaran
 
sed
an
g
 
b
erlan
g
su
n
g
 
 
T
an
p
a 
d
isu
ru
h
 
o
ran
g
 
tu
a, 
say
a 
selalu
 
b
elajar 
d
iru
m
ah
 
 
B
ila 
ad
a 
tu
g
as 
k
elo
m
p
o
k
, 
say
a
 
ik
u
t 
m
en
g
erjak
an
 tu
g
as teseb
u
t tan
p
a d
isu
ru
h
 tem
an
 
sek
elo
m
p
o
k
 say
a
 
 
2
 
F
ak
to
r 
E
kstern
a
l 
(fak
to
r 
d
ari 
lu
ar 
sisw
a ) 
 
k
o
n
d
isi lin
g
k
u
n
g
an
 sisw
a.  
 
F
ak
to
r lin
g
k
u
n
g
an
 so
sial sep
erti p
ara 
g
u
ru
, 
p
ara 
staf 
ad
m
in
istrasi, 
d
an
 
tem
an
- 
tem
an
 
sek
elas 
d
ap
at 
m
em
p
en
g
aru
h
i 
sem
u
a 
 
sem
an
g
at 
b
elajar sisw
a.  
 
D
o
sen
 m
em
u
ji say
a jik
a n
ilai tu
g
as say
a b
aik
 
 
S
a
y
a m
en
d
ap
at p
u
jian
 d
ari o
ran
g
 tu
a, jik
a sa
y
a
 
m
en
d
ap
at n
ilai y
an
g
 b
aik
 
 
S
a
y
a m
en
d
ap
at p
u
jian
 d
ari tem
an
-tem
an
, jik
a 
sa
y
a m
en
d
ap
at n
ilai tu
g
as y
an
g
 b
aik
 
 
Jik
a p
restasi sa
y
a b
aik
, o
ran
g
 tu
a sa
y
a m
e
m
b
eri 
p
u
jian
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2
7
 
 
 
T
em
an
-tem
an
 
m
en
aseh
ati 
say
a
 
u
n
tu
k
 
rajin
 
b
elajar 
 
O
ran
g
 
tu
a 
say
a 
m
en
aseh
ati 
say
a 
u
n
tu
k
 
rajin
 
b
elajar 
 
D
o
sen
 m
en
aseh
ati say
a u
n
tu
k
 g
iat b
elajar 
 
O
ran
g
 
tu
a 
sa
y
a 
m
en
aseh
ati 
sa
y
a 
ag
ar 
tid
ak
 
p
ern
ah
 b
o
lo
s p
ad
a jam
 p
elajaran
 
 
O
ran
g
 
tu
a 
say
a 
m
em
b
erik
an
 
sem
an
g
at 
ag
ar 
rajin
 b
elajar 
 
T
em
an
-tem
an
 
say
a 
m
em
b
erik
an
 
sem
an
g
at 
k
ep
ad
a say
a d
alam
 m
en
g
erjak
an
 tu
g
as 
 
S
a
y
a leb
ih
 b
ersem
an
g
at lag
i u
n
tu
k
 b
erp
restasi 
jik
a m
en
d
ap
at h
ad
iah
 d
ari o
ran
g
 tu
a say
 
 
S
a
y
a 
b
ersu
n
g
g
u
h
-su
n
g
g
u
h
 
m
en
g
erjak
an
 
tu
g
as 
jik
a tu
g
as terseb
u
t d
in
ilai o
leh
 d
o
sen
  
 
D
o
sen
 
m
em
b
eri 
h
u
k
u
m
an
 
k
ep
ad
a 
m
ah
asisw
a
 
y
an
g
 
tid
ak
 
m
en
g
erjak
an
 
tu
g
as 
seh
in
g
g
a
 
p
ara 
sisw
a selalu
 m
en
g
erjak
an
 tu
g
asn
y
a
 
 
D
o
sen
 
m
em
b
eri 
h
u
k
u
m
an
 
k
ep
ad
a 
m
ah
asisw
a
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y
an
g
 
d
atan
g
 
terlam
b
at 
k
e 
k
am
p
u
s, 
seh
in
g
g
a
 
tid
ak
 
ad
a 
m
ah
asisw
a 
y
an
g
 
in
g
in
 
d
atan
g
 
terlam
b
at 
 
D
o
sen
 
m
em
b
eri 
h
u
k
u
m
an
 
k
ep
ad
a 
m
ah
asisw
a
 
y
an
g
 
b
o
lo
s 
p
ad
a 
jam
 
p
erk
u
liah
an
, 
seh
in
g
g
a
 
p
ara 
m
ah
asisw
a 
tid
ak
 
ad
a 
y
an
g
 
in
g
in
 
m
em
b
o
lo
s 
 
D
o
sen
 
m
em
b
eri 
h
u
k
u
m
an
 
k
ep
ad
a 
m
ah
asisw
a
 
y
an
g
 rib
u
t d
i k
elas p
ad
a w
ak
tu
 jam
 p
erk
u
liah
an
 
 
A
p
ab
ila sa
y
a m
elih
at tem
an
-tem
an
 sed
an
g
 asik
 
b
elajar, 
m
ak
a 
m
u
n
cu
l 
k
ein
g
in
an
 
say
a 
u
n
tu
k
 
ik
u
t b
elajar. 
 
A
p
ab
ila tem
an
 say
a n
ilai tu
g
asn
y
a b
ag
u
s, m
ak
a 
m
u
n
cu
l 
k
ein
g
in
an
 
say
a 
u
n
tu
k
 
ik
u
t 
m
en
d
ap
atk
an
 n
ilai tu
g
as y
an
g
b
ag
u
s. 
 
A
p
ab
ila tem
an
 say
a selalu
 tep
at w
ak
tu
 d
atan
g
 
k
ek
am
p
u
s, m
ak
a m
u
n
cu
l k
ein
g
in
an
 say
a u
n
tu
k
 
selalu
 d
atan
g
 tep
at w
ak
tu
 
 
A
p
ab
ila 
sa
y
a
 
m
elih
at 
tem
an
-tem
an
 
selalu
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m
en
g
erjak
an
 tu
g
as tep
at w
ak
tu
, m
ak
a m
u
n
cu
l 
k
ein
g
in
an
 say
a u
n
tu
k
 ik
u
t m
en
g
erjak
an
 tu
g
as 
tep
at w
ak
tu
. 
 
3
 
M
in
at M
ah
asisw
a 
p
ad
a M
ata K
u
lia 
G
eo
m
etri 
T
ran
sfo
rm
asi 
 Jen
is 
u
p
ay
a 
b
elajar 
sisw
a 
y
an
g
 
m
elip
u
ti 
strateg
i 
d
an
 
m
eto
d
e 
y
an
g
 
d
ig
u
n
ak
an
 
sisw
a 
u
n
tu
k
 
m
elak
u
k
an
 
k
eg
iatan
 b
elajar. 
 
P
ertam
a 
k
ali 
say
a 
m
elih
at 
p
em
b
elajaran
 
g
eo
m
etri 
tran
sfo
rm
asih
, 
say
a 
p
erca
y
a 
b
ah
w
a 
p
em
b
elajaran
 in
i ak
an
 m
u
d
ah
 b
ag
i say
a. 
 
M
ateri k
u
liah
 g
eo
m
etri tran
sfo
rm
asi leb
ih
 su
lit 
d
ip
ah
am
i d
ari y
an
g
 sa
y
a b
a
y
an
g
k
an
. 
 
M
ateri 
k
u
liah
 
g
eo
m
etri 
tran
sfo
rm
asi 
san
g
at 
m
en
arik
 p
erh
atian
. 
 
M
ata 
k
u
liah
 
g
eo
m
etri 
tran
sfo
rm
asi 
san
g
at 
ab
strak
 
seh
in
g
g
a 
su
lit 
b
ag
i 
say
a 
u
n
tu
k
 
fo
k
u
s 
k
ep
ad
a p
elajaran
. 
 
S
a
y
a san
g
at sen
an
g
 p
ad
a m
ata k
u
liah
 g
eo
m
etri 
tran
sfo
rm
asi 
seh
in
g
g
a 
sa
y
a 
in
g
in
 
m
en
g
e
tah
u
i 
leb
ih
 lan
ju
t p
o
k
o
k
 b
ah
asan
n
y
a. 
 
Isi 
m
ata 
k
u
liah
 
g
eo
m
etri 
tran
sfo
rm
asi 
san
g
at 
sesu
ai d
en
g
an
 m
in
at say
a
 
 1
3
0
 
 
 
T
u
g
as-tu
g
as 
latih
an
 
y
an
g
 
d
ib
erik
an
 
terlalu
 
su
lit. 
 
A
d
a h
al-h
al y
an
g
 m
eran
g
san
g
 rasa in
g
in
 tah
u
 
sa
y
a d
alam
 m
ata k
u
liah
 g
eo
m
etri tran
sfo
rm
asi 
 
M
ata k
u
liah
 g
eo
m
e
tri tran
sfo
rm
asi tid
ak
 sesu
ai 
d
en
g
an
 
k
eb
u
tu
h
an
 
say
a 
seb
ab
 
seb
ag
ian
 
b
esar 
isin
y
a tid
ak
 say
a k
etah
u
i. 
 
Isi 
m
ateri 
g
eo
m
etri 
tran
sfo
rm
asi 
ak
an
 
san
g
at 
b
erm
an
faat b
ag
i sa
y
a. 
 
S
ed
ik
itp
u
n
 
say
a 
tid
ak
 
m
em
ah
am
i 
m
ateri 
g
eo
m
etri tran
sfo
rm
asi 
 
 
 1
1
2
 
 
N
o
 
K
u
n
ci J
a
w
a
b
a
n
 
P
en
ca
p
a
ia
n
 In
d
ik
a
to
r P
em
a
h
a
m
a
n
 
K
o
n
sep
 
S
k
o
r 
1
 
      
            L
a
n
g
k
a
h
 1
 
C
o
n
to
h
  y
an
g
 seb
an
g
u
n
; 
- △
𝐷
𝐴
𝐺
,△
𝐴
𝐺
𝐵
,△
𝐺
𝐵
𝐶
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐷
𝐵
𝐶
     
- △
𝐷
𝐴
𝐹
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐴
𝐵
𝐹
     ... ( I.3
 ) 
- △
𝐷
𝐵
𝐶
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐷
𝐸
𝐺
     ... ( I.3
 ) 
- △
𝐷
𝐴
𝐸
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐸
𝐵
𝐺
     ... ( I.3
 ) 
C
o
n
to
h
 y
an
g
 tid
ak
 seb
an
g
u
n
; 
- △
𝐷
𝐴
𝐺
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐷
𝐴
𝐹
     ... ( I.3
 ) 
- △
𝐷
𝐴
𝐺
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐷
𝐵
𝐶
     ... ( I.3
 ) 
- △
𝐷
𝐴
𝐺
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐷
𝐴
𝐸
     ... ( I.3
 ) 
- △
𝐷
𝐴
𝐹
 𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐷
𝐵
𝐶
      
- △
𝐷
𝐴
𝐹
𝑑
𝑎
𝑛
 △
𝐷
𝐴
𝐸
       
L
a
n
g
k
a
h
 2
 
 
 
M
am
p
u
 m
en
y
atak
an
 u
lan
g
 seb
u
ah
 k
o
n
sep
 
k
eseb
an
g
u
n
an
 
b
erd
asark
an
 
p
em
ah
am
an
 
sen
d
iri (b
erd
asark
an
 in
d
ik
ato
r p
em
ah
am
an
 
k
o
n
sep
 1
). 
 
M
am
p
u
 
m
en
u
n
ju
k
k
an
 
co
n
to
h
 
d
an
 
b
u
k
an
 
co
n
to
h
 
k
eseb
an
g
u
n
an
 
p
ad
a 
g
am
b
ar 
y
an
g
 
d
ised
iak
an
 
(b
erd
asark
an
 
in
d
ik
ato
r 
p
em
ah
am
an
 k
o
n
sep
 3
). 
2
0
 
DA
 
C
 
G
 
E 
F 
B
 
A
 
... ( I.3
 ) 
 
 1
1
3
 
 
D
efen
isi; 
D
ik
atak
an
 seb
an
g
u
n
 jik
a su
atu
 su
d
u
t-su
d
u
t 
p
ad
a b
an
g
u
n
 seg
itig
a y
an
g
 b
ersesu
aian
 sam
a
 
b
esar, p
an
jan
g
 sisi-sisi b
ersesu
aian
 sam
a
 
b
esar d
an
 p
an
jan
g
 sisi-sisi y
an
g
 b
ersesu
aian
 
m
em
p
u
n
y
ai p
erb
an
d
in
g
an
 y
an
g
 sam
a.             ... (I.1
) 
 
2
 
L
a
n
g
k
a
h
 1
 
P
en
y
ajian
 K
o
n
sep
 
     D
ilasi m
eru
p
ak
an
 k
eseb
an
g
u
n
an
, b
eg
itu
p
u
n
 d
en
g
an
 iso
m
etri 
y
an
g
 ju
g
a m
eru
p
ak
an
 k
eseb
an
g
u
n
an
 d
en
g
an
 fak
to
r sk
alar 1
.             ... ( I.4
 ) 
O
leh
 k
aren
a itu
 h
asil k
ali D
ilasi d
en
g
an
 Iso
m
etri ju
g
a m
eru
p
ak
an
 
su
atu
 k
eseb
an
g
u
n
an
.                                                                            ... ( I.1
 ) 
L
a
n
g
k
a
h
 2
 
H
asil k
larifik
asi b
erd
asark
an
 sifa
-sifat su
atu
 k
o
n
sep
 
D
ik
: 
D
ilasi (𝑇
) d
en
g
an
 fak
to
r sk
alar 𝑟
                    ...(I.1
) 
 
Iso
m
etri (𝐹
) d
en
g
an
 fak
to
r sk
alar 𝑠
             ...(I.1
) 
 
A
k
an
 d
ib
u
k
tik
an
 𝑇
 ×
𝐹
=
𝐾
𝑒𝑠𝑒𝑏
𝑎
𝑛
𝑔
𝑢
𝑛
𝑎
𝑛
 
 
U
n
tu
k
 m
em
b
u
k
tik
an
 m
ak
a k
ita p
erlu
 d
u
a titik
 y
an
g
 k
ita m
isalk
an
 
titik
 P
 d
an
 Q
 (b
o
leh
 sem
b
aran
g
 titik
) 
 
D
en
g
an
; 
 
     
   
 
M
am
p
u
 m
en
y
ajik
an
 k
o
n
sep
 d
alam
 b
erb
ag
ai  
b
en
tu
k
 
rep
resen
tasi 
m
atem
atis 
m
en
u
ru
t 
p
em
ah
am
an
 
m
ah
asisw
a 
sen
d
iri 
d
en
g
an
 
tep
at. 
(b
erd
asark
an
 
in
d
ik
ato
r 
p
em
ah
am
an
 
k
o
n
sep
 4
) 
 
M
am
p
u
 m
en
y
atak
an
 u
lan
g
 seb
u
ah
 k
o
n
sep
 
tran
sfo
rm
asi 
k
eseb
an
g
u
n
an
 
b
erd
asark
an
 
p
em
ah
am
an
 sen
d
iri (b
erd
asark
an
 in
d
ik
ato
r 
p
em
ah
am
an
 k
o
n
sep
 1
). 
 
M
am
p
u
 
m
en
g
k
larifik
asi 
k
em
b
ali 
h
asil 
p
en
y
ajian
 k
o
n
sep
 m
en
u
ru
t sifat-sifat sesu
ai 
d
en
g
an
 
k
o
n
sep
n
y
a 
k
e 
d
alam
 
b
en
tu
k
 
rep
resen
tasi 
m
atem
atis 
d
en
g
an
 
tep
at. 
(b
erd
asark
an
 in
d
ik
ato
r p
em
ah
am
an
 k
o
n
sep
 
2
) 
 
 
 
1
4
 
𝐹
(𝑃
)
=
𝑃
′ 
𝐹
(𝑄
)
=
𝑄
′ 
seh
in
g
g
a →
𝑃
′𝑄
′
=
𝑠𝑃
𝑄
 
 
𝑇
(𝑃
′ )
=
𝑃
′′ 
𝑇
(𝑄
′ )
=
𝑄
′′ 
seh
in
g
g
a →
𝑃
′′𝑄
′′
=
𝑟𝑃
′𝑄
′ 
 
d
an
 
... ( I.2
 ) 
 ... ( I.2
 ) 
 
 1
1
4
 
 
 
 
U
n
tu
k
 itu
, 
                                                            
                                                            𝑇
.𝐹
(𝑃
)
=
𝑇
(𝑃
′)
=
𝑃
′′    ... ( I.2
 ) 
                                                           𝑇
.𝐹
(𝑄
)
=
𝑇
(𝑄
′)
=
𝑄
′′    ... ( I.2
 ) 
 K
aren
a
 
𝑃
′𝑄
′=
𝑠𝑃
𝑄
 
𝑃
′′𝑄
′′=
𝑟𝑃
′𝑄
′ 
𝑃
′′𝑄
′′=
𝑟(𝑠𝑃
𝑄
) 
                                                        𝑃
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INDIKATOR PEDOMAN WAWANCARA  
No Faktor Aspek yang akan dikaji 
1 Faktor internal 
(faktor dari dalam 
siswa), 
 Keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa  
 Aspek fisiologis dimana kondisi umum jasmani 
dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinnya, dapat mempengaruhi semangat dan 
insensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.  
 Aspek psikologis dimana aspek ini yang banyak 
mempengaruhi belajar siswa selain dari sifat 
rohaniyah juga dari tingkat kecerdasan/intelegensi 
siswa,  sikap siswa, bakat siswa, minat siswa  dan 
motivasi siswa. 
2 Faktor Eksternal 
(faktor dari luar 
siswa ) 
 kondisi lingkungan siswa.  
 Faktor lingkungan sosial seperti para guru, para 
staf administrasi, dan teman- teman sekelas dapat 
mempengaruhi semua  semangat belajar siswa.  
 Lingkungan nonsosial seperti gedung sekolah dan  
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga  siswa 
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan siswa.  
3 Faktor pendekatan 
belajar (approach 
to learning) 
 Jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 
dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
No Indikator Pertanyaan Jawaban 
1 Biodata 
mahasiswa 
 Siapa nama lengkapmu? 
 Kelompok matematika berapa? 
 Di mana asal sekolahmu? 
 Tahun berapa kamu tamat sekolah? 
 Tahun berapa kamu masuk kuliah? 
 
2 Faktor 
internal 
(faktor dari 
dalam), 
 Jam berapa kamu Tidur? 
 Jam berapa kamu bangun tidur? bangun 
sendiri atau dibangunkan? 
 Apakah kamu pernah terlambat masuk 
kuliah? frekuensinya seminggu berapa kali 
terlambat? tidak masuk kuliah seminggu 
berapa kali ? 
 Dalam proses perkuliahan berlangsung situasi 
atau kondisi seperti apa yang kamu rasakan 
dan menyebapkan kamu tidak semangat 
dalam mengikuti pelajaran geomerti 
transformasi ? 
 Mengapa kamu mengalami hal tersebut ? 
 Mulai kapan masalah tersebut dialami ? 
 Lomba apa saja yang pernah kamu ikuti  
 Prestasi apa saja yang pernah kamu raih ? 
 
3 Faktor 
Eksternal 
(faktor dari 
luar) 
 Pukul berapa kamu kuliah materi geometri 
transformasi? 
 Berapa jarak tempat duduk dengan papan 
tulis? 
 Apakah sudah cukup pencahayaan di ruang 
kelas kamu ? 
 Apakah kamu mempunyai ruang gerak yang 
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bebas untuk belajar di kelas ? 
 Apakah kamu dapat melihat dengan jelas 
tulisan yang ada di papan tulis ? 
 Apakah kamu mendengar penjelasan dari 
dosenmu ? 
 Apakah teman-temanmu melakukan 
keributan ketika dosenmu sedang 
menjelaskan sehingga kamu terganggu 
mengikuti pelajaran ? 
 Apakah kamu merasa tidak nyaman dengan 
pertukaran udara yang ada dikelas? 
 Apakah orang tuamu menyiapkan fasilitas 
kuliah yang akan kamu pakai ke kampus ? 
 Bagaimana caranya kamu memanfaatkan 
fasilitas tersebut ? 
 Berapa kali kamu makan dalam sehari  
 Apakah memenuhi gizi seimbang ? 
 Bagaimana perilaku teman-temanmu 
terhadap kamu ? 
 Bagaimana perilaku dosen-dosen terhadap 
kamu ? 
 Bagaimana perilaku orang tuamu terhadap 
kamu ? 
4 Faktor 
pendekatan 
belajar 
(approach 
to learning) 
 Metode pembelajaran apa  yang diterapkan 
oleh dosenmu pada mata  kuliah geometri 
transformasi? 
 Apakah kamu sering bertanya pada saat 
dosen sedang mengajar di dalam kelas,  
bagaimana tanggapan dosenmu ? 
 Apakah setiap malam atau sepulang kuliah 
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anda menyiapkan materi (kuliah) untuk mata 
kuliah pada hari selanjutnya ? 
 Apa cara yang anda lakukan ketika tidak 
memahami materi kuliah ? 
 Apakah kamu sering diberi penghargaan oleh 
dosenmumu ? kapan dan bagaimana caranya 
? 
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sek
elas 
d
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at 
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aru
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u
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sem
an
g
at 
b
elajar sisw
a.  
 
D
o
sen
 m
em
u
ji say
a jik
a n
ilai tu
g
as say
a b
aik
 
 
S
a
y
a m
en
d
ap
at p
u
jian
 d
ari o
ran
g
 tu
a, jik
a sa
y
a
 
m
en
d
ap
at n
ilai y
an
g
 b
aik
 
 
S
a
y
a m
en
d
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at p
u
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 d
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-tem
an
, jik
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sa
y
a m
en
d
ap
at n
ilai tu
g
as y
an
g
 b
aik
 
 
Jik
a p
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y
a b
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ran
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a sa
y
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e
m
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p
u
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 
T
em
an
-tem
an
 
m
en
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ati 
say
a
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n
tu
k
 
rajin
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elajar 
 
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ati 
say
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n
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rajin
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g
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rajin
 b
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 
S
a
y
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n
g
g
u
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n
g
g
u
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en
g
erjak
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tu
g
as 
jik
a tu
g
as terseb
u
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 d
o
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 
D
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b
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u
k
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an
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tid
ak
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at 
 
D
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sen
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eri 
h
u
k
u
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k
ep
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a 
m
ah
asisw
a
 
y
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g
 
b
o
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p
ad
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jam
 
p
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u
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seh
in
g
g
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ara 
m
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g
in
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em
b
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lo
s 
 
D
o
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u
k
u
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a 
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ah
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a
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 rib
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 
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b
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u
n
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k
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g
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n
tu
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u
t b
elajar. 
 
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g
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y
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u
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k
ein
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u
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atk
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 d
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am
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u
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n
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n
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 d
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 tu
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ein
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in
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T
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asi 
 Jen
is 
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b
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elip
u
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eto
d
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 b
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 m
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i d
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 p
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atian
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g
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ANGKET PENELITIAN PEMAHAMAN KONSEP 
GEOMETRI TRANSFORMASI 
 
Mata Kuliah  : Geometri Transformasi 
Hari, Tanggal : …………….. 
Kelas/Semester : ……………… 
Asal Sekolah  : ……………… 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan mata kuliah geometri transformasi, 
berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu. 
2. Berikan tanda (√) pada kolom yang sesuai jawabanmu. 
 STS = Sangat Tidak Setuju      S = Setuju 
 TS = Tidak Setu    SS = Sangat Setuju 
a. Motifasi Mahasiswa Terhadap Mata Kuliah Geometri Transformasi 
Berikut ini sejumlah pernyataan terhadap mata kuliah geometri transformasi. 
NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Pertama kali saya melihat pembelajaran geometri 
transformasih, saya percaya bahwa pembelajaran 
ini akan mudah bagi saya. 
    
2 Materi kuliah geometri transformasi lebih sulit 
dipahami dari yang saya bayangkan. 
    
3 Materi kuliah geometri transformasi sangat 
menarik perhatian. 
    
4 Mata kuliah geometri transformasi sangat 
abstrak sehingga sulit bagi saya untuk fokus 
kepada pelajaran. 
    
5 Saya sangat senang pada mata kuliah geometri 
transformasi sehingga saya ingin mengetahui 
lebih lanjut pokok bahasannya. 
    
6 Isi mata kuliah geometri transformasi sangat     
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sesuai dengan minat saya 
7 Tugas-tugas latihan yang diberikan terlalu sulit.     
8 Ada hal-hal yang merangsang rasa ingin tahu 
saya dalam mata kuliah geometri transformasi 
    
9 Mata kuliah geometri transformasi tidak sesuai 
dengan kebutuhan saya sebab sebagian besar 
isinya tidak saya ketahui. 
    
10 Isi materi geometri transformasi akan sangat 
bermanfaat bagi saya. 
    
11 Sedikitpun saya tidak memahami materi 
geometri transformasi 
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b. Motivasi belajar internal siswa. 
 Berikut ini sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar internal siswa. 
NO PERYATAAN STS TS S SS 
1 Setiap ada pekerjaan rumah atau tugas saya 
selalu ingin cepat-cepat mengerjakannya. 
    
2 Saya belajar dengan rajin sampai nilai yang 
saya targetkan tercapai. 
    
3 Saya selalu berusaha membaca setiap materi 
kuliah yang diberikan dosen supaya memahami 
isi materi tersebut. 
    
4 Saya berusaha keras karena ingin mencapai 
prestasi belajar setinggi-tingginya. 
    
5 Saya selalu belajar tiap malam di rumah     
6 Saya tidak pernah bolos pada jam kuliah     
7 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh dosen 
    
8 Saya selalu memperhatikan jika dosen sedang 
menyampaikan materi 
    
9 Pada saat dosen menerangkan materi kuliah, 
saya selalu mencatat hal-hal yang penting. 
    
10 Tanpa disuruh saya selalu mencatat hal-hal 
yang penting disaat pelajaran sedang 
berlangsung 
    
11 Tanpa disuruh orang tua, saya selalu belajar 
dirumah 
    
12 Bila ada tugas kelompok, saya ikut 
mengerjakan tugas tesebut tanpa disuruh teman 
sekelompok saya 
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c. Motivasi belajar eksternal siswa. 
Berikut ini sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar eksntrinsik siswa. 
NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Dosen memuji saya jika nilai tugas saya baik     
2 Saya mendapat pujian dari orang tua, jika saya 
mendapat nilai yang baik 
    
3 Saya mendapat pujian dari teman-teman, jika 
saya mendapat nilai tugas yang baik 
    
4 Jika prestasi saya baik, orang tua saya memberi 
pujian 
    
5 Teman-teman menasehati saya untuk rajin 
belajar 
    
6 Dosen menasehati saya untuk giat belajar     
7 Orang tua saya menasehati saya untuk rajin 
belajar 
    
8 Orang tua saya menasehati saya agar tidak 
pernah bolos pada jam pelajaran 
    
9 Orang tua saya memberikan semangat agar rajin 
belajar 
    
10 Teman-teman saya memberikan semangat 
kepada saya dalam mengerjakan tugas 
    
11 Saya lebih bersemangat lagi untuk berprestasi 
jika mendapat hadiah dari orang tua say 
    
12 Saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas 
jika tugas tersebut dinilai oleh dosen  
    
13 Dosen memberi hukuman kepada mahasiswa 
yang tidak mengerjakan tugas sehingga para 
siswa selalu mengerjakan tugasnya 
    
14 Dosen memberi hukuman kepada mahasiswa 
yang datang terlambat ke kampus, sehingga tidak 
    
135 
 
 
ada mahasiswa yang ingin datang terlambat 
15 Dosen memberi hukuman kepada mahasiswa 
yang bolos pada jam perkuliahan, sehingga para 
mahasiswa tidak ada yang ingin membolos 
    
16 Dosen memberi hukuman kepada mahasiswa 
yang ribut di kelas pada waktu jam perkuliahan 
    
17 Apabila saya melihat teman-teman sedang asik 
belajar, maka muncul keinginan saya untuk ikut 
belajar. 
    
18 Apabila teman saya nilai tugasnya bagus, maka 
muncul keinginan saya untuk ikut mendapatkan 
nilai tugas yangbagus. 
    
19 Apabila teman saya selalu tepat waktu datang 
kekampus, maka muncul keinginan saya untuk 
selalu datang tepat waktu 
    
20 Apabila saya melihat teman-teman selalu 
mengerjakan tugas tepat waktu, maka muncul 
keinginan saya untuk ikut mengerjakan tugas 
tepat waktu. 
    
 Jika ada yang ingin ditambahkan dari motivasi belajar anda silahkan 
isi di bawah ini. 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
........ ........................................................................................................................... 
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